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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa kelas XI program 
keahlian patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta tentang prospek bisnis produk diet 
patiseri. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik 
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Patiseri Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta yang terdiri dari 35 
siswa. Populasi ini dipilih karena pembelajaran patiseri untuk diet khusus dan 
kewirausahaan hanya diajarkan pada siswa kelas XI program keahlian patiseri saja. 
Teknik pengumpulan data  menggunakan angket  (kuesioner) tertutup dengan bentuk 
penilaian menggunakan skala likert. Pengukuran validitas menggunakan validitas 
isi/content instrument dengan Exspert Judgement dan pengukuran validitas empiris 
adalah teknik analisis butir soal dan teknik korelasi product moment. Pengukuran 
reliabilitas menggunakan reliabilitas konsistensi internal teknik alpha cronbach. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pendapat siswa kelas XI Program 
Keahlian Jurusan Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta tentang prospek bisnis 
produk diet patiseri secara keseluruhan dalam kategori sangat baik. Hasil dari 
pendapat siswa dinilai dari faktor pandangan siswa tentang perkembangan bisnis 
makanana berbasis kesehatan memiliki nilai tertinggi dengan kategori baik sebanyak 
65.71%, termasuk dalam kategori “sangat baik” dan 34,28% dalam kategori “baik”, 
pada pendapat siswa yang dinilai pada faktor eksternal yaitu faktor yang 
mempengaruhi siswa dalam melihat prospek bisnis  sebanyak 17,14% dalam 
kategori “sangat baik” dan 82,85% dalam kategori “baik”, dan pendapat siswa pada 
faktor internal yang meliputi karakteristik siswa yang dapat membaca dan 
memanfaatkan prospek bisnis sebanyak 22,85% dalam kategori “sangat baik” dan 
77,14% dalam kategori baik. Dari hasil secara keseluruhan dapat dilihat nilai 
tertinggi pada kategori  “ baik” yang paling mendominan adalah nilai pendapat 
siswa pada faktor eksternal yaitu faktor yang mempegaruhi siswa dalam melihat 
prospek bisnis yaitu sebesar 82,85%, pendapat siswa tersebut meliputi infomasi, 
pengalaman, latar belakang pendidikan dan jaringan sosial. Dari hasil di atas 
menunjukkan bahwa adanya informasi tentang perkembangan bisnis produk diet 
patiseri dan kemampuan siswa untuk berinovasi yang baik pada siswa dalam melihat 
prospek bisnis produk diet patiseri.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia 
mengalami perkembangan dan perubahan secara terus menerus sebagai 
akumulasi respons terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi selama 
ini serta pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan, 
pendidikan dan teknologi hingga ilmu  kesehatan. Salah satu perkembangan 
dan perubahan tersebut juga terjadi pada dunia kesehatan dan gaya hidup 
masyarakat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan dan gaya hidup 
dimasyarakat adalah berkembangnya trend makanan siap saji atau instan 
yang sangat mempengaruhi  kebiasaan pola makan  dimasyarakat.    
Dampak yang  terlihat nyata dari perubahan di atas adalah banyak 
munculnya penyakit-penyakit degenerative seperti, jantung koroner, 
diabetes, hipertensi, stroke, kanker dan lainnya. Hal ini dikarenakan pola 
hidup masyarakat yang tidak seimbang baik dari faktor lingkungan, aktifitas 
dan makanan. Untuk meminimalkan resiko dari dampak tersebut salah satu 
solusinya  adalah dengan adanya kesadaran masyarakat untuk mulai hidup 
sehat dengan berbasis dari makanan sehat.  
Dengan adanya kesadaran masyarakat untuk kembali hidup sehat tidak 
menuntut kemungkinan terjadinya perubahan trend seperti, kembali hidup ke 
alam atau back to nature begitu pula perubahan trend dari  maknan siap saji 
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atau instan sekarang masyarakat lebih membutuhkan makanan yang 
mempunyai fungsi bagi kesehatan seperti halnya kembalinya pola makan 
vegeratian, makanan yang mudah diolah dengan bahan-bahan yang segar, 
mengkonsumsi sayuran-sayuran organic, serta makanan yang rendah kalori 
dan menu-menu diet menjadi pilihan utama dalam memilih kuliner.  
Adanya kesadaran masyarakat akan  pentingnya kesehatan yang terjadi 
saat ini menunjukkan bahwa kesehatan merupakan salah satu kebutuhan 
hidup manusia yang harus dipenuhi untuk kedepannya. Bahkan dalam 
paradigma sehat yang dibangun dalam visi Indonesia Sehat untuk tahun 
2011, kesehatan merupakan hak asasi manusia dan investasi bangsa. 
Kesehatan merupakan salah satu indikator  kualitas sumberdaya manusia 
suatu masyarakat. Melalui Sistem Kesehatan Nasional, Indonesia berusaha 
meningkatkan kesehatan masyarakat yang merupakan salah satu indikator 
Human Development Index (HDI) di mata dunia.  
Dilihat dari fenomena di atas menunjukkan bahwa  makanan dengan  
berbasis kesehatan sangat berperan penting terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Dalam hal ini menuntut peran dari dunia kulinari untuk terus 
berkembang secara kreatif dan inovatif. Menurut survey yang penulis 
lakukan dibeberapa kota besar saat ini, mulai bermunculan bisnis makanan 
berbasis kesehatan dengan berbagai bentuk dan variasi menu kesehatan yang 
disajikan, seperti waralaba-waralaba besar maupun kecil, restaurant khusus 
vegetarian, catering diet dan café-café yang berlomba-lomba menawarkan 
menu-menu khusus untuk kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
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kesadaran masyarakat untuk hidup sehat memberikan peluang besar bagi 
industry makanan. Hal ini juga dibuktikan dengan data yang diperoleh dari 
GAPMMI dan hasil survey, jumlah indutri maknan yang meningkat ditiap 
tahunnya hampir mencapai sekitar 7-9%, dan hampir setengahnya adalah 
industri makanan yang menyajikan kuliner yang berbasis kesehatan dengan 
berbagai ragam bentuk yang berbeda (http://www.fonterra.com/ourproduk. 
diakses pada tanggal 20 januari 2011). 
Survey awal menunjukkan bahwa terdapat beragam produk berbasis 
makan kesehatan, selain itu ditemukan juga dibeberapa Bakery di kota-kota 
besar seperti Yogyakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya. Bakery tersebut 
juga menyediakan beberapa produk patiseri khusus untuk diet tertentu, baik 
yang  dijual secara langsung maupun dalam bentuk pesanan. Produk bakery 
diet tersebut,  seperti roti tawar, aneka muffin yang rendah kalori dengan 
bahan dasar gandum dan jagung atau, pudding sayuran, talam beras merah, 
dan lumpur labu kuning. Akan tetapi keberadaan bakery khusus untuk diet 
belum berkembang pesat seperti halnya catering diet dan restaurant 
vegetarian saat ini.  
Keadaan ini menunjukkan adanya trend perkembangan berbagai 
variasi produk makanan berbasis kesehatan. Dengan adanya keadaan 
tersebut, memberikan suatu peluang pada instansi pendidikan tertentu 
khususnya pada SMK dengan program keahlian tata boga yang berorientasi 
pada bidang makanan untuk memanfaatkan peluang usaha dibidang ini 
sebagai upaya untuk lebih menguatkan dan mengembangkan kompetensi 
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yang sudah ada. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi kebutuhan dan 
tantangan masa depan yang perlu terus dilakukan guna menyelelaraskan 
dengan perkembangan kebutuhan industry dan pelung bisnis  yang ada saat 
ini.  
Sejalan dengan hal tersebut, SMK Negeri 6 Yogyakarta telah 
melakukan berbagai perubahan  salah satunya adalah dengan melakukan 
pengembangan serta penyelarasan pada materi ajar baik secara teori maupun 
praktek. Pembelajaran  yang dilakukan diorientasikan pada dunia industry 
dan bisnis, yang merupakan upaya-upaya dari sekolah untuk mendukung dan 
membangun jiwa kemandirian siswa, yang diharapkan untuk ke depannya 
mampu bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis yang ada.  Salah satu 
bentuk penyelarasan yang dilakukan di SMK N 6 Yogyakarta  adalah dengan 
dikembangkannya  program keahlian patiseri. Program keahlian patiseri 
merupakan program keahlian yang baru berjalan selama 2 tahun.  
Program keahlian patiseri ini dibuka untuk menjawab permasalahan 
yang terjadi antara dunia pendidikan dengan industri yang terkait dengan 
prospek perkembangan bisnis, khususnya dalam perkembangan bisnis bakery 
saat ini. Materi yang diajarkan pada program keahlian ini mengacu pada 
kurikulum yang disesuaikan dengan tuntutan standar lapangan kerja atau 
industri, dalam bentuk teoritis maupun praktik sehingga dapat digunakan 
sebagai modal siswa setelah lulus nantinya.  
Di dalam Program Keahlian Patiseri terdapat 7 Standar Kompetensi 
yang diajarkan diantaranya adalah 1) Mengolah kue Indonesia, 2) Mengolah 
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kue pastry kontinental, 3) Menyajikan coklat dan permen cokelat, 4) 
Membuat produk roti dan kue untuk diet khusus, 5) Melakukan pelayanan 
makanan dan minuman, 6) Membuat hidangan penutup,  dan 7) Melakukan 
pengelolaan usaha produk patiseri.  
Salah   satu  standar kompetensi yang mempunyai prospek yang 
sangat bagus diperkembangan bisnis saat ini adalah standar kompetensi  
membuat produk roti dan kue untuk diet khusus. Pada standar kompetensi ini 
diajarkan bagaimana siswa dapat menghitung kebutuhan gizi, merencanakan, 
mengolah dan menyajikan produk-produk patiseri  untuk diet khusus. Pada  
proses pembelajarannya, guru sebagai fasilitator selalu mengembangkan 
materi, seperti mengembangkan produk-produk patiseri dengan 
menggunakan bahan-bahan pengganti yang sesuai dengan diet tertentu. 
Selain itu,  siswa juga lebih dituntut untuk mengembangkan informasi 
produk-produk diet patiseri seperti materi, resep-resep khusus diet melalui 
internet, dengan begitu diharapkan siswa dapat mengetahui sejauh mana 
perkembangan dan variasi dari produk-produk petiseri diet  saat ini.  
Selain dengan standar kompetensi membuat produk roti dan kue untuk 
diet khusus, siswa juga dibekali dengan  6 Standar  kompetensi lainnya yang 
berkaitan dengan pengetahuan produk-produk patiseri dan pengetahuan 
tentang bisnis, seperti pada standar kompetensi melakukan pengelolaan 
usaha produk patiseri. Tujuan dari kompetensi ini adalah untuk mengajarkan 
atau membantu dan mengarahkan siswa untuk dapat berwirausaha di dalam 
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bidang patiseri. Dalam praktek pembelajarannya siswa dituntut untuk bisa 
merencanakan, membuat hingga memasarkan produk-produk patiseri.   
Akan tetapi, dengan banyaknya bekal yang telah diberikan pada siswa 
seperti yang telah dijelaskan diatas, dalam pelaksanaannya belum 
dipraktekan siswa secara maksimal, khususnya pada pengembangan produk 
diet patiseri, hal ini dikarenakan masih minimnya informasi yang didapatkan 
siswa tentang perkembangan bisnis bakery khususnya pada bisnis produk 
diet patiseri, sehingga dengan bekal yang sudah didapatkan siswa belum 
mempunyai gambaran untuk memulai usaha atau mencoba  menjual produk-
produk diet patiseri. Hal ini dikarenakan dalam  pembelajaran pengolahan 
diet khusus patiseri siswa hanya diorientasikan pada penanganan diet di 
rumah sakit saja, selain itu siswa hanya diarahkan untuk berbisnis atau 
menjual produk-produk pariseri pada umumnya sedangkan siswa tidak 
diarahkan untuk berbisnis atau mencoba menjual produk-produk diet patiseri 
yang sebenarnya mempunyai prospek atau peluang bisnis yang sangat 
prospektif seperti halnya produk-produk patiseri lainnya.    
Dengan adanya Program Keahlian Patiseri ini diharapkan dapat 
memperbaiki kualitas lulusan SMK karena kompetensi yang diajarkan lebih 
fokus dan berkompeten pada bidangnya.  Selain itu, dengan adanya program 
keahlian patiseri dapat  memberikan kemajuan dan manfaat yang berarti 
untuk siswa dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang ingin 
dicapai khusunya dalam kopetensi pengolahan  usaha yang kaitannya dengan 
7 
 
adanya informasi tentang perkembangan dan peluang bisnis produk makanan 
berbasis kesehatan khususnya untuk produk  patiseri.  
Dalam hal ini tentunya perlu didukung dengan dorongan serta 
dukungan,  baik dari dalam diri siswa maupun dorongan dari luar. Faktor 
intrinsik dan ekstrinsik dapat mempengaruhi minat dan motivasi untuk 
membangun suatu pemikiran pada seorang  siswa. Faktor intrinsik seorang 
siswa bisa dilihat pada tingkat intelegensi, harapan, minat, motivasi, 
keinginan untuk berprestasi, dorongan rasa ingin maju. Sedangkan faktor 
ekstrinsik meliputi informasi yang didapat, pangalaman, dorongan dari guru, 
dan  faktor  yang mendukung terjadinya prospek atau peluang pada 
lingkungan bisnis. Sehingga dapat tergambar upaya dan sikap seperti apa 
yang harus dilakukan siswa dengan adanya prospek bisnis produk diet 
patiseri tersebut. 
Dari hal-hal tersebut di atas, dilihat dari sudut pandang siswa, 
tentunya terdapat beberapa faktor pendukung yang sangat mempengaruhi 
pendapat siswa. Hal ini terkait dengan pandangan siswa terhadap adanya 
peluang  atau prospek bisnis produk patiseri khususnya untuk produk diet 
patiseri yang ada saat ini.  Melalui faktor-faktor pendukung yang 
mempengaruhi  pendapat siswa maka dapat dilihat  seberapa besar minat atau 
keinginan  siswa untuk mengembangkan usaha dibidang patiseri diet.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas 
maka penulis bermaksud untuk meneliti dan mengungkap faktor-faktor yang 
mendukung pendapat siswa tentang prospek bisnis produk diet patiseri pada 
siswa SMK Negeri 6 Yogyakarta.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah dengan adanya standar kompetensi diet patiseri dan 
pengelolaan usaha patiseri sudah mampu menggugah siswa untuk 
mulai berbisnis produk diet patiseri ?  
2. Apakah dalam pembelajaran Pengolahan diet patiseri siwa 
mendapatkan informasi adanya peluang bisnis produk diet patiseri ? 
3. Apakah siswa mengetahui informasi tentang perkembangan atau 
peluang bisnis untuk produk diet patiseri ? 
4. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya prospek bisnis produk 
diet patiseri  ? 
5. Bagaimana tanggapan siswa SMK N 6 Yogyakarta terhadap peluang 
bisnis produk diet patiseri ? 
6. Apakah faktor lingkungan dan dorongan dari guru dapat 
mempengaruhi pemikiran siswa dalam memanfaatkan peluang bisnis 
produk diet patiseri ?   
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7. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi pendapat siswa  
terhadap adanya prospek bisnis produk diet patiseri ? 
8. Faktor-faktor intrinsik apa saja yang dapat mempengaruhi pendapat 
siswa terhadap prospek bisnis produk patiseri ? 
9. Faktor – faktor ekstrinsik apa saja yang mempengaruhi pendapat 
siswa terhadap prospek bisnis patiseri ?  
   
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, ternyata banyak sekali faktor 
yang melatar belakangi perkembangan prospek bisnis makanan berbasis 
kesehatan yang memmberikan peluang pasar baik untuk industry 
makanan maupun lembaga pendidikan. Faktor-faktor tersebut saling 
terkait anatara satu dengan yang lain, karena itu perlu adanya pembatasan 
masalah agar jelas dan fokus permasalahannya.   
Pada penelitian ini penulis  lebih memfokuskan  pada pembahasan 
masalah akan dibatasi pada faktor-faktor yang mendukung pendapat 
siswa tentang prospek bisnis produk diet patiseri pada siswa program 
Keahlian Patiseri SMK N 6 Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas  rumusan 
masalah yang diambil adalah faktor-faktor yang mendukung pendapat 
siswa tentang prospek bisnis produk diet patiseri pada siswa program 
keahlian patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa tentang  
prospek bisnis produk diet patiseri pada siswa program keahlian patiseri 
SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk siswa, dapat digunakan sebagai bahan masukkan atau tolak 
ukur bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana pandangan serta 
manfaat terhadap pembelajaran Pengolahan Kue dan Roti  Khusus 
Diet terhadap prospek bisnis produk- produk diet patiseri, sehingga 
dapat menambahkan motivasi belajar dan yang pada akhirnya dapat 
mengarahkan dirinya pada hal-hal yang diinginkan secara tepat 
sasaran  secara dini. 
2. Bagi sekolah dan guru dapat digunakan sebagai bahan masukkan atau 
pertimbangan untuk lebih mengambangkan pembelajaran khususnya 
11 
 
pada standar kompetensi Pengolahan Kue dan Roti untuk Diet 
Khusus sebagai standar kompetensi yang memiliki peluang untuk 
kedepannya. 
3. Bagi peneliti, selain sebagai wahana penerapan ilmu yang telah 
diperolah selama perkuliahan pada Program Studi Pendidikan Teknik 
Boga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta dan sebagai 
sumbangan informasi tentang prospek bisnis produk-produk diet 
patiseri.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Diskripsi Teori   
1. Prospek   Bisnis  
a. Pengertian  
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2000 : 899) prospek 
yaitu pandangan kedepan atau harapan, kemungkinan yang baik 
mengenai sesuatu. Prospek atau peluang bisa diartikan sebagai situasi 
dimana orang memungkinkan, menciptakan  kerangka berfikir baru 
dalam rangka mengkreasikan dan mengkombinasikan sumber daya 
yang ada.   Sedangkan   Kata Bisnis, berasal dari bahasa inggris 
business. Bisnis dapat didefinisikan sebagai : segala aktivitas dari 
berbagai seseorang atau institusi yang menghasilkan barang atau jasa 
yang perlu untuk kehidupan masyarakat sehari-hari.  
Bisnis adalah kegiatan manusia yang bersangkutan dengan 
produksi atau pembelian dan penjualan barang yang regular 
(Sawaldjo Puspopranoto : 2006). Secara umum tujuan dari bisnis 
adalah menyediakan produk berupa barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen serta memperoleh keuntungan dari aktivitas 
yang dilakukan.  
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Semua bisnis menunjukkan adanya kesamaan tertentu, yaitu 
mengacu pada unsur-unsur sebagai berikut : 
1) Berkaitan dengan barang dan jasa.  
2) Menyangkut pengalihan barang dan jasa dari satu orang 
kepada  Orang lain.  
3) Menyangkut kebutuhan konsumen  
4) Adanya keteraturan dalam penanganan  
5) Senantiasa diarahkan pada keuntungan  
Peluang atau prospek  bisnis sendiri dapat diartikan Sebagai 
situasi dimana orang memungkinkan menciptakan kerangka fikir baru 
dalam rangka menkreasi dan mengkombinasikan sumberdaya, ketika  
pengusaha merasa yakin terhadap keuntungan yang diperoleh.  
Perbedaan utama antara peluang bisnis dengan situasi yang lain adalah 
dalam peluang usaha adalah orang mencari keuntungan yang 
membutuhkan suatu kerangka fikir yang baru dari pada sekedar 
mengoptimalkan kerangka fikir yang telah ada. Sedangkan peluang 
bisnis  hanya membutuhkan cara baru untuk membuat inovasi 
berdasarkan informasi yang telah tersedia yaitu  mengenai cara 
menggunakan sumber daya yang seefisien mungkin. (Modul kuliah 3. 
Kewirausahaan dari Perspektif Ekonomi: Peluang Usaha. Avin Fadilla 
Helmi & Muhammad Sulkhan, diakses pada tanggal 20 February 
20011 di http://taya.wordpress.com/category/modul-kuliah/modul-
pengantar-bisnis/). 
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b. Syarat - Syarat Terjadinya Prospek Bisnis 
Prospek bisnis juga dapat dilihat dari lingkup ketentuan-
ketentuan tertentu atau bisa disebut  syarat-syarat bagaimana 
terjadinya sebuah peluang bisnis tersebut, diantaranya  adanya : 
1) Trend bisnis  
Adanya suatu perubahan trend dapat diartikan sebagai 
kecenderungan terhadap suatu gejala. Kecenderungan ini 
umumnya muncul karena adanya perubahan sosial dan tuntutan 
masyarakat yang terus berkembang. Perubahan ini dapat terjadi 
pada semua aspek kehidupan yang mempengaruhi kebutuhan 
untuk dapat lebih maju dalam jangka waktu tertentu. Trend yang 
terjadi di masyarakat dapat mempengaruhi konsep, gaya hidup, 
sistem maupun pandangan hidup masyarakat. salah satu trend 
kunci  yang terus berkembang  saat ini  adalah langkah global 
kembali ke kesehatan dan kesejahteraan masyarakat berbasis dari 
makanan sehat.  
2)  Adanya Kebutuhan produk berupa Jasa atau barang  
Adanya kebutuhan akan produk baik jasa ataupun barang 
tidak lepas dari tuntutan kebutuhan masyarakat dan imbas 
terhadap perubahan gaya hidup serta perekonomian masyarakat 
itu juga. Seperti halnya kebutuhan makanan dan produk-produk 
kuliner lainnya yang terus berkembang menjadikan sebuah 
prospek bisnis yang sangat menjanjikan sampai kapanpun.  
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3) Adanya Inovasi dan pengembangan  
di dalam inovasi terdapat dua dimensi yang mendasari 
perilaku inovatif yaitu kreativitas dan pengambilan resiko. Semua  
inovasi diawali dari ide yang kreatif. Kreativitas adalah 
kemampuan untuk mengembangkan  ide baru yang terdiri dari 3 
aspek yaitu keahilan, kemampuan berfikir fleksibel dan 
imajinatif, dan motivasi internal, yang diartikan sebagai kegiatan 
yang meliputi desain, pengembangan produk dan perencanaan 
proses inovasi dalam  mengeluarkan ide dan pemecahan masalah 
dalam pelaksanaan bisnis tertentu. 
(http://gedeiwan.webnode.com/news/modul-kuliah-menejement-
bisnis/, diakses pada tanggal 20 Februari 20011). 
 
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Prospek Bisnis  
Dalam prospek bisnis informasi baru merupakan suatu yang 
dipercaya dan penting dalam menjelaskan eksistensi  peluang usaha. 
Perubahan teknologi, faktor-faktor lingkungan makro dan 
kecenderungan sosial dalam menciptakan informasi baru  yang dapat 
digunakan  untuk mendapatkan dan mengkombinasikan kembali 
sumber daya dalam bentuk yang lebih bernilai. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi adanya atau terjadinya prospek bisnis  tersebut di 
antara lain adalah  : 
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1) Perubahan teknologi  
Perubahan teknologi merupakan sumber penting dalam 
prospek bisnis karena memungkinkan untuk mengalokasikan 
sumber daya dengan cara yang berbeda dan lebih potensial. 
Perkembangan teknologi sangat berperan pada perkembangan 
informasi, seperti halnya penemuan internet yang memungkinkan 
seseorang untuk memperoleh dan mengembangkan informasi 
baru.   
2) Perubahan pola hidup masyarakat  
Perubahan pola hidup masyarakat atau biasa disebut dengan 
gaya hidup seseorang di masyarakat sangat berpengaruh dalam 
prospek bisnis berkaitan dengan kebutuhan dari masyarakat yang 
akan ikut berubah. Seperti  halnya gaya hidup sehat atau pola 
hidup kembali ke alam sehingga menuntut mereka untuk 
menyesuaikan kebutuhan baik dari lingkungan hingga makanan 
yang dikonsumsinya. 
3) Perubahan demografi  
Perubahan demografi dapat diartikan sebagai suatu tempat atau 
daerah yang strategis dan sesuai  untuk perkembangan  prospek 
bisnis. Perubahan demografi yang menguntungkan dapat dilihat 
dari beberapa faktor diantaranya seperti lingkungan dan  
kebiasaan masyarakat di sekitar. (Modul kuliah : Peluang Usaha. 
Avin Fadilla Helmi & Muhammad Sulkhan, diakses pada tanggal 
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20 February 20011 di  http://taya.wordpress.com/category/modul-
kuliah/modul-pengantar-bisnis/). 
 
d. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Bagaimana Seorang Siswa 
Mampu Melihat Prospek dan Peluang Bisnis  
Menurut Ating Tedjasutisna (2004: 15-25) pandangan secara 
umum, yang menyebabkan seseorang mampu melihat peluang usaha 
dibandingkan yang tidak adalah pertama mereka memiliki akses yang 
lebih baik akan informasi tentang keberadaan peluang. Kedua, 
mereka dapat mengenali peluang lebih baik daripada yang lain, 
walaupun diberikan sejumlah informasi yang sama tentang hal 
peluang.     
 Berbeda dengan seorang siswa, untuk melihat dan 
memanfaatkan  sebuah peluang bisnis siswa harus dibimbing atau 
dilatih dan diarahkan  dalam mengolah peluang bisnis tersebut hingga 
menjadi awal suatu ide untuk memulai sebuah roda usaha. Terdapat 
beberapa faktor penyebab bagaimana seorang siswa mampu melihat 
dan memanfaatkan peluang bisnis seperti halnya orang atau 
pengusaha pada umumnuya, faktor-faktor tersebut dikarenakan 
adanya :  
1) Akses Informasi  
   Akses informasi merupakan hal yang utama dalam   
memungkinkan seorang siswa untuk mengetahui bahwa adanya 
18 
 
prospek bisnis. Sumber-sumber informasi bisa didapatkan dari 
mana saja seperti  melalui media-media elektronik, media masa, 
internet, pengalaman hidup,  sekolah, hingga jaringan atau  teman 
dan guru. Dengan adanya sumber-sumber informasi ini 
diharapkan siswa dapat membuka pemikiran atau ide-ide baru  
terhadap prospek bisnis yang ada.    
2) Pengalaman atau variasi dalam hidup  
             Pengalaman hidup adalah aktivitas-aktivitas tertentu yang 
dapat memberikan referensi pada pengatahuan yang dibutuhkan 
siswa untuk mengetahui adanya sebuah peluang. Aktifitas 
tersebut bisa meliputi aktifitas di luar atau di dalam sekolah. 
Pengalaman hidup dalam lingkungan keluarga atau suatu pekerjaa 
yang berbeda-beda juga dapat mempengaruhi siswa untuk 
mengenal sebuah peluang usaha.   
Selain itu variasi dalam pengalaman menyebabkan 
seseorang siswa akan menerima informasi yang baru yang dapat 
memicu siswa untuk mengeluarkan ide-ide kreatif terhadap 
adanya peluang bisnis (Nawawi, 2005:1-5). karena  dengan 
pengalaman hidup tertentu di sekolah maupun luar sekolah siswa  
akan memiliki akses dalam pengalaman yang beranekaragam. 
3) Latar  belakang pendidikan  
Latar belakang pendidikan seorang siswa sangat 
mempengaruhi pengetahuan siswa terhadap sebuah prospek 
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bisnis, terutama pada siswa  Sekolah Menengah Kejuruan. Siswa 
SMK lebih dapat menggali dan memanfaatkan prospek bisnis 
dibandingkan dengan siswa pada sekolah umum, hal ini 
dikerenakan pada proses pembelajarannya siswa SMK lebih 
diorientasikan pada dunia kerja dan bisnis atau kewirausahaan.  
4) Ikatan sosial atau jaringan  
 Salah satu cara yang penting agar seorang siswa  bisa 
mendapatkan akses informasi tentang peluang bisnis adalah 
siswa harus dapat melakukan dan mengembangkan  interaksi 
dengan orang lain atau jejaring sosial mereka selain disekolah. 
Struktur dari jejaring sosial seseorang akan mempengaruhi 
informasi apa yang mereka terima dan mengkategorikan 
informasi tersebut. 
 
e. Karakteristik Siswa yang dapat Membaca dan Memanfaatkan 
Prospek Bisnis.  
Ating tedjasutisna, dalam bukunya (2004:18-25) berpendapat 
bahwa prospek bisnis hanya membutuhkan cara baru untuk membuat 
inovasi berdasarkan informasi yang telah tersedia yaitu  mengenai 
cara menggunakan kesempatan dan sumber daya yang seefisien 
mungkin.  
Terdapat beberapa karakteristik kepribadian seseorang 
khususnya untuk siswa yang akan mempengaruhi dirinya dalam cara 
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mengorganisasikan suatu peluang bisnis. Kepribadian yang berbeda 
akan menunjukkan perbedaan cara dalam menghadapi tantangan 
meski berada dalam situasi yang sama. Beberapa  ciri-ciri atau 
karakteristik seseorang siswa yang dapat membaca dan sekaligus  
memanfaatkan peluang bisnis antara lain adalah : 
1) Adanya kemauan untuk memulai  
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah 
pada tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran atas dasar-dasar 
dorongan baik dari dalam ataupun dari luar. Dorongan ini akan 
melahirkan timbulnya suatu perhatian terhadap suatu  obyek. 
Sehingga dengan demikian akan memunculkan minat seorang 
siswa terhdap informasi yang dia peroleh.    
2) Mempunyai kepribadian dan motivasi yang kuat 
        Kepribadian dan motivasi yang berbeda dapat 
berpengaruh terhadap tindakan seorang siswa dalam mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan tindakan memanfaatkan 
peluang. Bahkan ketika sekelompok siswa dihadapkan pada 
peluang yang sama, mempunyai ketrampilan yang hampir sama, 
dan  informasi yang sama maka siswa dengan motivasi tertentu 
akan memanfaatkan peluang, sementara yang lain tidak 
(termotivasi aktif dan pasif). Ada 3 aspek kepribadian dan 
motivasi pada siswa yang berpengaruh dalam memanfaatkan 
peluang diantaranya adalah : 
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a) Ekstraversi 
            Ektraversi merupakan sikap yang terkait dengan sikap 
sosial, asertif, aktif, ambisi, inisiatif, dan ekshibisionis. Sikap 
ini akan membantu  untuk mengeksploitasi peluang terutama 
dalam memperkenalkan ide baru ataupun kreasi mereka yang 
bernilai  kepada  peluang.  
b) Agreebleeness (Kesepahaman) 
   Sikap ini terkait dengan keramahan, konformitas 
sosial, keinginan untuk mempercayai, kerjasama, keinginan 
untuk memulai, toleransi, dan fleksibilitas dengan orang lain.  
3).  Berani mengambil resiko 
      Sikap ini berkaitan dengan kemauan siswa untuk terlibat 
secara langsung ataupun tidak langsung  dalam pengembilan 
keputusan untuk memulai dan berani mengambil resiko yang ada 
terhadap informasi peluang bisnis yang ada. Beberapa resiko 
yang mungkin dihadapi oleh siswa  antara lain seperti pemasaran, 
financial keluarga, psikologis terkait dengan keberanianatau 
penguatan mental dan sosial. Seorang siswa yang memiliki 
perilaku pengambilan resiko yang tinggi akan lebih mudah dalam 
mengambil keputusan dalam keadaan yang tidak menentu dan 
mengorganisasikan ide-ide baru dalam mengadapi sebuah 
peluang yang ada.(Ros, 2005: 25-26)  
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4).   Adanya Minat yang disertai dengan  Motivasi  
 Hal yang tak kalah penting dalam membangun  jiwa siswa 
dalam mengambil sebuah keputusan adalah motivasi. Motivasi 
merupakan salah satu hal yang melatarbelakangi individu 
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Menururt 
Bilson (2002:41) Minat seseorang akan semakin tinggi bila 
disertai motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
5).   Mengembangkan Inovasi 
Pengertian perilaku inovatif  adalah semua perilaku 
individu yang diarahkan untuk menghasilkan, memperkenalkan, 
dan mengaplikasikan hal-hal „baru‟, yang bermanfaat. Inovasi  
dalam sebuah peluang bisnis adalah implementasi yang berhasil 
dari pemikiran  ide-ide kreatif  yang bisa dituangkan dalam 
bentuk  perencanaan produk atau barang dan jasa hingga strategi 
pemasaran. 
6).   Optimalisasi potensi diri  
Setelah siswa mengenal informasi peluang bisnis yang 
diperoleh, yang dilakukan selanjutnya adalah akan 
mengkombinasikan dengan potensi diri kemampuan yang mereka 
miliki. Pemahaman akan diri sendiri terutama pada potensi diri 
yang dimiliki  merupakan faktor kunci bagi seseorang dalam 
memulai suatu bisnis  karena dengan mengenali diri sendiri akan 
lebih mudah seseorang siswa masuk dalam peluang bisnis 
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tersebut. Selain potensi diri dalam arti pengetahuan yang kita 
miliki, maka masih perlu mengoptimalkan aspek motivasi dan 
kepribadian.  
7).   Adanya kebutuhan berprestasi  
 Kebutuhan berprestasi yang tinggi dapat dilihat dari 
kemampuan siswa dalam menghasilkan sesuatu yang baru 
terhadap informasi prospek bisnis dengan memanfaatkan ilmu 
yang telah diperoleh di sekolah. Selanjutnya, kebutuhan 
berprestasi juga dicirikan dengan adanya penentuan tujuan, 
perencanaan, dan pengumpulan informasi serta kemauan untuk 
belajar dan mencoba. Ciri selanjutnya dari adanya kebutuhan 
berprestasi adalah kemampuannya dalam membawa ide ke 
implementasinya di masyarakat (diluar atau didalam sekolah). 
Dengan demikian, kebutuhan berprestasi yang tinggi akan 
membantu seorang siswa dalam menentukan tujuan, perencanaan 
karir, aktivitas pengumpulan informasi dan implementasinya.  
8) Mampu mengevaluasi diri  
Evaluasi diri dapat didefinisikan menjadi 2 yaitu : 
a. Locus of control 
Locus of control didefinisikan sebagai kepercayaan 
seorang siswa bahwa ia mampu mengendalikan peluang 
bisnis dengan kemampuan yang dia miliki. Seorang siswa 
sebagai bisnis pemula yang memiliki internal locus of control 
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lebih mampu dalam memanfaatkan peluang bisnis yang ada. 
Mereka memiliki kepercayaan diri dapat memanfaatkan 
peluang, sumber daya,  dan membangun strategi. Hal ini 
dikarenakan kesuksesan dalam menjalankan aktivitas bisnis 
tergantung pada keinginan seseorang untuk percaya pada 
kekuatannya sendiri. 
b. Self efficacy  
 Self-efficacy adalah kepercayaan seorang siswa  pada 
kekuatan dan kemampuan yang dimiliki  dalam menjalankan 
tugas tertentu. Dalam merencanakan peluang bisnis sering 
membuat siswa sulit atau takut untuk berani memulai, oleh 
karena itu mereka harus memiliki kepercayaan diri dalam 
membuat pernyataan, keputusan, dan menanamkan 
keberanian yang kuat mengenai pengelolaan sumber daya 
yang mereka miliki. 
 
9) Mempunyai karakteristik  kognitif 
Karakteristik kognitif merupakan faktor yang 
mempengaruhi bagaimana seorang siswa berpikir dan membuat 
keputusan. Dalam mengembangkan peluang bisnis, seorang 
siswa harus membuat keputusan positif mengenai sesuatu yang 
mereka belum pahami, dalam ketidakpastian, dan informasi yang 
terbatas. Dalam membuat keputusan positif tersebut dibutuhkan 
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karakteristik kognitif yang membantu siswa untuk memetakan 
cara bagaimana memanfaatkan peluang bisnis yang ada. 
Karakteristik tersebut antara lain: 
a) Overconfidence merupakan  kepercayaan pada pernyataan 
diri yang melebihi keakuratan dari data yang diberikan. 
Sikap percaya yang berlebihan ini sangat membantu siswa 
terutama dalam membuat keputusan pada situasi yang 
belum pasti dan informasi yang terbatas. 
b) Representatif merupakan keinginan untuk mengeneralisasi 
dari sebuah contoh kecil.  
 
2. Kompetensi Program Keahlian Patiseri 
a. Ruang Lingkup Patiseri  
“ Patiseri” merupakan salah satu pengetahuan dalam pengolahan 
dan penyajian makanan, khususnya mengolah dan menyajikan berbagai 
jenis kue. Patiseri berasal dari bahasa yaitu “Pattisserie” yang artinya 
kue-kue. Dengan demikian patiseri dapat diartikan sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang seluk beluk kue baik kue 
kontinental, oriental maupun kue Indonesia hingga roti dan kue untuk 
diet khusus atau biasa disebut dengan diet patiseri mulai dari persiapan, 
pengolahan samppai pada penyajiannya. Saat ini patiseri dipelajari 
sebagai suatu ilmu dan seni dalam mengolah dan menyajikan berbagai 
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macam kue baik kue-kue tradisional maupun modern (Anni Faridah, dkk, 
2008:2).  
Ruang Lingkup patiseri menurut Anni Faridah, dkk (2008 : 3-4) 
mencakup tentang beberapa hal penting dalam pengolahan dan penyajian 
kue antara lain: metode pengolahan, hygiene dan sanitasi, faktor 
kesehatan dan keselamatan kerja, teknik pengolahan bahan makanan, 
penerimaan dan penyimpanan bahan baku, pembagian produk patiseri 
(produk patiseri dibagi menjadi 2 bagian yaitu kue-kue oriental dan kue-
kue kontinental, kue-kue indonesia masuk dalam kue-kue oriental, 
sedangkan yang termasuk kue kontinental adalah, yeast  products, 
Breads, cake and icing, Cookies, Pastries, Cream Puding, Frozen Dessert, 
Candy) serta cara menghias dan menyajikan kue patiseri.  
 
b. Mata Pelajaran Produktif yang terdapat pada Program Keahlian 
Patiseri  
Mata pelajaran produktif  merupakan menu utama bagi peserta 
didik SMK. Mata pelajaran produktif adalah mata pelajaran kejuruan 
yang berfungsi untuk membekali peserta didik dalam bidang kejuruan 
yang dipilih setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan atau 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Mata pelajaran produktif ini diambil 
dari Standar kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau 
standar kerja lain yang berlaku di duni kerja untuk level kualifikasi 
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lulusan SMK. Mata pelajaran produktif terdiri dari 40 % toeri dan 60 
(%). 
Mata pelajaran produktif yang terdapat pada program keahlian 
patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta adalah sebagai berikut ; untuk kelas 
X terdiri dari Pengolahan Kue dan Roti (PKR) Kontinental, Pengolahan 
Kue dan Roti (PKR) Oriental, K3 Sanitasi dan hygene, Pelayanan Prima. 
Mata pelajaran produktif untuk kelas XI terdiri dari Kewirausahaan, 
Pengembangan Pengolahan Kue dan Roti Kontinental, Pengolahan Roti 
dan Kue untuk diet khusus  dan Praktik Industri. Sedangkan untuk kelas  
XII mata pelajaran produktifnya  terdiri dari Pengolahan Dessert. 
   
c. Standar Kompetensi Membuat Produk Roti dan Kue Untuk Diet 
Khusus 
Kompetensi kejuruan Menyiapkan dan Mengolah Produk Roti 
untuk Patiseri merupakan salah satu komponen struktur program 
kurikulum produktif KTSP program keahlian Patiseri tahun ajaran 2009-
2010. Program keahlian Patiseri merupakan salah satu program keahlian 
yang berada di SMK N 6 Yogyakarta yang memiliki 1 kelas ditiap 
tingkatnya, berbeda dengan program keahlian jasa boga yang memiliki 3 
kelas di tiap tingkatnya. Program Keahlian Patiseri bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 
agar kompeten pada bidangnya.  
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Terdapat 7 Standar kompetensi yang terdapat pada program 
keahlian patiseri diantaranya adalah  Mengolah Kue Indonesia, 
Mengolah Kue Pastry Kontinental, Menyiapkan cokelat dan permen 
cokelat, Membuat produk roti dan kue untuk diet khusus, Melakukan 
pelayanan makanan dan minuman, membuat hidangan penutup, dan 
melakukan pengelolaan  usaha produk patiseri (Kurikulum SMK 
Program Keahlian Patiseri, 2009;1).  
Standar kompetensi membuat produk roti dan kue untuk diet 
khusus merupakan standar kompetensi yang mana di dalamnya terdapat 
dasar-dasar kompetensi khusus untuk pembelajaran tentang penerapan 
ilmu diet di bidang patiseri. Standar kompetensi yang terdapat 
didalamnya meliputi Menguraikan diet khusus, membuat produk kue dan 
saus rendah lemak, membuat produk kue dan saus rendah kalori, 
membuat produk kue dan saus rendah protein, menggunakan peralatan 
untuk mengolah diet khusus, menata dan menyajikan produk kue dan 
saus untuk diet khusus.  
 
d. Produk Diet Patiseri  
Kata produk berasal dari bahasa Inggris product yang berarti 
"sesuatu yang diproduksi oleh tenaga kerja atau sejenisnya".
 
Bentuk kerja 
dari kata product, yaitu produce, merupakan serapan dari bahasa latin 
prōdūce(re), yang berarti (untuk) memimpin atau membawa sesuatu 
untuk maju. Produk menurut Kotler dan Amstrong (1996:274) adalah : 
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“A product as anything that can be offered to a market for attention, 
acquisition, use or consumption and that might satisfy a want or need”. 
Artinya produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk 
mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan dan yang dapat memuaskan 
keinginan atau kebutuhan konsumen. 
Sedangkan kata diet berasal dari bahasa inggris yaitu diet, atau 
bahasa belanda “dieet” yang mempunyai tiga arti yaitu sebagai berikut. 
Pertama, diet adalah makanan yang dimakan sehari-sehari. Arti kedua, 
diet adalah makanan yang dimakan menurut ketentun khusus, atau 
macam dan jumlah zat-zat gizinya ditetapkan sesuai dengan keadaan 
penyakitnya. Ketiga, diet adalah makanan yang dimakan menurut 
ketentuan khusus, atau macam dan jumlah zat-zat gizinya diperhitungkan 
sesuai dengan keadaan penyakitnya.    
Sedangkan untuk pelayanan dietetika  berasal dari bahasa inggris 
yaitu dietetties yang artinya ilmu diet. Dietetika adalah penerapan ilmu 
gizi dalam mengatur perencanaan, persiapan, pelayanan diet, untuk 
individu atau kelompok berdasarkan prinsip gizi, dan manajemen yang 
memperhitungkan faktor sosial, budaya, ekonomi, dan kondisi pasien. 
Ilmu gizi adalah Ilmu yang mempelajari hubungan antara makanan yang 
dikonsumsi dengan kesehatan tubuh, dan gizi sendiri dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu tentang makanan yang berhubungan dengan 
kesehatan jasmani (Nursiah G, 2000 ; 2).  
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Dijelaskan pula bahwa makanan erat kaitannya dengan aspek 
fisiologi, psikologi, dan emosional. Disamping hal-hal tersebut dalam 
merencanakan diet perlu dipertimbangkan beberapa faktor diantaranya 
sebagai berikut ini : 
1) Stres akibat penyakit tertentu 
2) Gangguan pada keseimbangan pada zat gizi  
3) Perubahan selera makan akibat penyakit tertentu  
4) Diet dianggap sebagai masalah  
5) Kebutuhan bagi pasien atau individu yang sakit  
Sebagai komponen dalam pelayanan kesehatan, maka diet 
mempunyai peranan dalam berbagai aspek diantaranya adalah : 
1) Diet sebagai upaya pencegahan  
2) Diet sebagai upaya promotif  
3) Diet sebagai upaya penyembuhan  
4) Diet sebagai upaya pemulihan (Nursiah G, 2000 ; 5-6) 
Sedangkan untuk diet patiseri sendiri adalah proses atau 
pengolahan kue dan roti yang tujukan untuk kebutuhan diet khusus 
terhadap kondisi tertentu. Lingkup dalam diet patiseri terdiri dari : 
1) Membuat produk kue dan roti serta saus yang rendah lemak  
2) Membuat produk kue dan roti serta saus yang rendah kalori  
3) Membuat produk kue dan roti serta saus yang rendah gula 
4) Membuat produk kue dan roti serta saus yang rendah protein.   
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Dalam pengolahan diet patiseri yang harus diperhatikan adalah 
penggunaan dan  ukuran bahan-bahan dasar, bahan pengganti yang 
gunakan dalam proses pembuatan kue dan roti untuk diet khusus, 
seperti untuk diet rendah kalori dan gula membutuhkan penggantian 
bahan-bahan tertentu seperti penggantian pada penggunaan tepung 
terigu di ganti dengan tepung gandum, dan gula tebu dengan gula 
jagung, mentega dengan minyak jagung atau minyak sayur dan olive 
oil ( Patiseri jilid.2).    
 
3. Pendapat Siswa Terhadap Prospek Bisnis Produk-produk Diet 
Patiseri.  
a. Definisi Pendapat  
Pendapat adalah 1) pikiran atau anggapan. 2) buah pikiran 
atau perkiraan tentang suatu hal seperti orang atau peristiwa. 3) orang 
yang mula-mula mendapatkan sesuatu yang tadinya belum ada atau 
belum diketahui. 4) kesimpulan sesudah mempertimbangkan, 
menyelidiki, mengalami dan sebagainya (Poerwodarminto, 1990 : 
562).  
Menurut Abu Ahmadi pendapat adalah suatu hasil pekerjaan 
pikir meletakkan hubungan antara tanggapan yang satu dengan yang 
lainnya dan dinyatakan dalam suatu kalimat. Pendapat juga dapat 
didefinisikan sebagai gambaran mengenai pengalaman seorang 
terhadap obyek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan 
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menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan maupun 
persepsi tentang obyek yang dimaksud (Ab Liliweri, 1997). Pendapat 
merupakan kepercayaan dan sikap orang-orang yang pada umumnya 
berkisar pada maasalah-masalah yang berhubungan dengan fakta dan 
keinginan (Tim P3B, 1996).  
Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Sumadi Suryabroto 
(2002:19) sifat-sifat umum aktivitas manusia meliputi perhatian, 
pengamatan, tanggapan dan berfikir. Pengamatan adalah cara 
mengenal obyek dengan melihat, mendengar, membau dan 
mencecap. Tanggapan didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal 
dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan. Berfikir adalah 
proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses atau 
jalannya. Proses atau jalannya berikir pada pokoknya ada tiga 
langkah, yaitu 1) pembentukkan pengertian, 2) pembentukan 
pendapat dan  3) penarikan kesimpulan.  
Pembentukan pendapat adalah meletakkan hubungan antara 
dua buah pengertian atau lebih. Pendapat yang dinyatakan dalam 
bahasa disebut kalimat, yang terdiri dari pokok kalimat atau subyek 
dan predikat. Pendapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 1) 
pendapat positif yang berarti pendapat yang secara tegas menyatakan 
keadaan sesuatu, 2) pendapat negatif diartikan pendapat yang 
menidakkan yang secara tegas menerangkan tentang tidak adanya 
sesuatu sifat pada sesuatu hal, 3) pendapat modalitas atau 
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kebarangkalian diartikan pendapat yang menerangkan 
kebarangkalian, kemungkinan-kemungkinan sesuatu sifat pada suatu 
hal.  
 
b. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Proses 
Pendapat Siswa 
Setiap individu dalam mengamati obyek secara psikologis 
memakai sudut pandangnya sendiri-sendiri dengan diwarnai oleh 
nilai-nilai dan kepribadiannya. Menurut David Kreck dan Ricard 
Crutfied dalam Jalaludin Rahmat ( terjemahan, 2005:55) membagi 
faktor-faktor yang menentukan pendapat dibagi menjadi dua yaitu : 
faktor fungsional dan faktor structural. Faktor fungsional adalah 
faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu. sedangkan 
faktor structural adalah faktor yang kondisi psikologi seseorang 
dalam menerima stimulus atau rangsangan yang timbul dari luar. 
Pada proses terjadinya pendapat pada diri individu yang sangat 
berperan penting adalah peranan alat indera dalam  menangkap dan 
menerima informasi dari lingkungan. Menurut Mar`at (1992 : 22) 
proses pendapat merupakan pengamatan seseorang yang berasal dari 
komponen kognisi, pendapat ini dipengaruhi oleh faktor pengalaman, 
proses belajar, dan pengetahuannya.  Selain itu, pendapat  seseorang 
tentang suatu obyek, kejadian, ide  atau situasi tertentu dan informasi, 
juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. 
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Faktor-faktor internal meliputi kemampuan dan ketajaman alat 
indera, pengalaman, dan perhatian yang terkonsentrasi. Sedangkan 
faktor eksternal yaitu rangsangan yang terjadi dari luar  seperti 
adanya informasi dan kemudian ditanggapi dengan adanya minat dan 
motivasi yang akan dipertimbangkan dengan pengalaman masa  lalu.  
sekarang terhadap terhadap suatu obyek juga sangat dipengaruhi oleh 
pengalaman terdahulu yang merupakan bagian dari pengetahuan.  
Dari pengertian pendapat di atas maka yang dimaksud dengan 
pendapat siswa adalah 1) tanggapan seorang siswa yang 
memperhatikan adanya prospek bisnis produk-produk diet patiseri 
kaitannya dengan pembelajaran-pembelajaran tentang produk patiseri 
khususnya untuk  pengolahan kue dan roti untuk diet khusus yang 
didukung dengan pembelajaran kewirausahaan disekolah. Dalam hal 
ini pendapat siswa tersebut bisa diukur dengan melihat beberapa 
aspek yang mempengaruhi siswa baik dari luar ataupun dalam diri 
siswa. Aspek yang mempengaruhi dari luar adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi diri siswa dalam mengungkapkan pendapat tentang 
prospek bisnis produk-produk patiseri, faktor tersebut meliputi 
pengaruh atau rangsangan  informasi yang diterima,  pengalaman 
hidup, latar belakang pendidikan, dan adanya jaringan sosial. 
  Pengaruh dari informasi yang didapat tersebut, dikarenakan 
didukung dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dari 
dalam diri seperti terbangunnya motivasi atau rangsangan,  
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kebutuhan dan keinginan yang kuat yang telah ditentukan oleh proses 
kognitif yang mencakup persepsi, memori berikir dan memutuskan 
untuk bertindak. Pikiran  yang tebentuk oleh kondisi psikis yang 
merupakan respon setelah adanya informasi yang dapat diketahui dari 
ekspresi dan tindakan yang nampak dan dapat diamati. Dari pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat siswa adalah suatu 
gambaran atau pemberian arti dari suatu hal atau kejadian yang 
disadarkan atas pengalaman atau informasi  diketahui oleh siswa.  
 
B. Penelitian Yang Relevan  
       Menurut  penelitian Rina widyawati (2005) tentang “Faktor-
faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi siswa kelas 3 SMK 
Negeri 4 Surakarta untuk berwirausaha”, dari hasil penerlitian ini faktor 
intrinsik termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan prosentase 
84,4%, namun demikian faktor ekstrinsik juga termasuk dalam kategori 
sangat tinggi dengan prosentase 77%. Faktor intrinsik yang 
mempengaruhi minat dan motivasi untuk berwirausaha siswa meliputi   
Bakat, keterampilan yang dimiliki, memiliki pengembangan potensi diri, 
kemauan dan ketertarikkan terhadap suatu pekerjaan yang kuat. 
Sedangkan untuk faktor ekstrinsik yang mendukung meliputi adanya 
dukungan moral dan material dari keluarga, dorongan dari teman, 
banyaknya peluang berwirausaha yang cukup terbuka, dan Lingkungan 
masyarakat yang mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
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intrinsik dan ekstrinsik saling mempengaruhi dan mendukung  minat dan 
motivasi siswa dalam membangun jiwa entrepreneur.   
Menurut penelitian Dewi Triastuti (2006) dengan judul  “Minat 
Berwirausaha Peserta Pelatihan Pengolahan Bisnis Makanan Pada Ibu-
Ibu PKK Dusun Mbalong di Desa Sumberejo, Kebumen”, bahwa minat 
dan motivasi berwirausaha peserta pelatihan tergolong sangat tinggi 
dengan rerata skor 129,90. Dalam proses pelatihan serta pendampingan 
terlihat banyak mengalami perubahan atau perkembangan yang 
signifikan baik dalam proses pelatihan pengolahan berbagai jenis 
makanan hingga pada proses penjualan atau praktek dalam berbisnis. 
Pelaksanaan pelatihan ini merupakan suatu upaya memandirikan dan 
mengembangkan potensi  masyarakat desa Sumberejo Kebumen dalam 
pemanfaatan bahan lokal yang ada.    
 
C. Kerangka Berfikir  
SMK Negeri 6 Yogyakarta  merupakan salah satu SMK kelompok 
pariwisata  di Yogyakarta, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan  
masa depan yang berbasis perdagangan dan jasa yang tanggap terhadap 
perkembangan dunia industry dan bisnis. Salah satu penyesuaian adalah 
dengan mengembangkan  program keahlian  baru yaitu Program Keahlian 
Patiseri yang diorientasikan sesuai dengan perkembangan bisnis didunia 
patiseri saat ini. 
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Program Keahlian Patiseri mempunyai 7 Standar kompetensi yang 
terdapat pada program keahlian patiseri diantaranya adalah  Mengolah Kue 
Indonesia, Mengolah Kue Pastry Kontinental, Menyiapkan cokelat dan 
permen cokelat, Membuat produk roti dan kue untuk diet khusus, 
Melakukan pelayanan makanan dan minuman, membuat hidangan penutup, 
dan melakukan pengelolaan  usaha produk patiseri atau kewirausahaan  
(Kurikulum SMK Program Keahlian Patiseri, 2009;1). Materi yang 
diajarkan pada program keahlian ini mengacu pada kurikulum yang 
disesuaikan dengan tuntutan standar lapangan kerja atau industri, dalam 
bentuk teoritis maupun praktik sehingga dapat digunakan sebagai modal 
siswa setelah lulus nantinya.  
Salah   satu   Standar Kompetensi yang mempunyai prospek yang 
sangat bagus di perkembangan bisnis saat ini adalah standar kompetensi  
Membuat Produk roti dan kue untuk diet khusus. Standar kompetensi 
membuat produk roti dan kue untuk diet khusus  yang  merupakan standar 
kompetensi yang mana di dalamnya terdapat dasar-dasar kompetensi khusus 
untuk mempelajari tentang penerapan ilmu gizi dan diet di bidang patiseri. 
Pada standar kompetensi ini diajarkan bagaimana siswa dapat 
merencanakan, mengolah dan menyajikan produk-produk patiseri  untuk 
diet khusus.  
Dengan adanya perkembangan bisnis makanan berbasis kesehatan 
membuka peluang bisnis baru khusunya pada  produk diet patiseri. Adapun 
perkembangan dan dengan adanya peluang atau prospek bisnis ini sangat 
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didukung oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor perubahan 
lingkungan, faktor pergesaran pola hidup masyarakat, dan faktor perubahan 
teknologi dan demografi.  
Dari hal-hal tersebut di atas, dilihat dari sudut pandang siswa, hal ini 
sangat mempengaruhi pendapat siswa terkait dalam pemanfaatan prospek 
atau peluang bisnis yang ada. Dilihat  melalui beberapa faktor yang 
mendukung pendapat siswa baik dari faktor yang mempengaruhi terjadinya 
prospek atau peluang bisnis, hingga pada faktor intrinsik maupun faktor 
ekstrinsik yang mempengaruhi pendapat siswa terhadap minat siswa 
terhadap adanya peluang tersebut. Sehingga dapat tergambar faktor-faktor 
apa saja dan  sejauh mana upaya yang harus dilakukan siswa dengan adanya 
prospek bisnis produk-produk diet patiseri tersebut.  
Dengan menggali pendapat siswa terhadap peluang atau prospek 
bisnis produk-produk diet patiseri saat ini diharapkan  dapat mengetahui 
faktor-faktor pendukung apa saja yang mempengaruhi siswa terhadap 
adanya peluang bisnis khususnya pada produk diet patiseri. Selain itu,  
dengan adanya informasi ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan 
pengarahan pada  siswa untuk memanfaatkan dan mengaplikasikan ilmu 
yang telah didapatkan dari sekolah, yang tujuannya untuk dapat mampu 
bersaing dan menciptakan peluang kerja baru.  
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D. Pertanyaan  Penelitian 
Berdasakan deskripsi teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 
atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa tentang prospek bisnis 
produk diet patiseri pada siswa  program keahlian patiseri SMK Negeri 6 
Yogyakarta ? 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan faktor-faktor apa 
saja yang mendukung  pendapat siswa dalam melihat adanya suatu  
prospek atau peluang bisnis produk diet patiseri saat ini. Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian diskriptif. Penelitian ini disebut deskriptif 
karena merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang 
suatu variabel, gejala atau suatu keadaan Suharsimi Arikunto 
(2005:100).  
Penelitian diskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendiskripsikan atau menginterpretasikan kondisi-kondisi apa yang 
ada, dapat mengenai kondisi, pendapat yang sedang tumbuh, proses 
yang sedang berlangsung, akibat atau kecenderungan yang sedang 
berlangsung .   
Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif deskriptif 
karena pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan angket dan 
dokumentasi. Selain itu data yang diperoleh berupa angka dan diolah 
menggunakan metode statistik, hasil tes tersebut kemudian 
dideskripsikan dan diinterprestasikan (Sudjana, 2001:54). Penelitian 
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ini juga termasuk penelitian populasi, karena besarnya sampel yang 
diteliti kurang dari seratus, maka populasi digunakan sebagai semua 
subyek yang diteliti.  
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat pengambilan data dan penelitian ini dilaksanakan  di 
SMK Negeri 6 Yogyakarta yang beralamatkan Jl. Kenari, No. 4 
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2011 sampai 
dengan Juni 2011. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI 
Program Keahlian Patiseri. Pemilihan tempat tersebut berdasarkan 
siswa kelas XI Program Keahlian Patiseri telah melaksanakan 
pembelajaran mata pelajaran Pengolahan Kue dan Roti untuk Diet 
Khusus dan Kewirausahaan.  
 
B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian  
Menentukan variabel adalah suatu yang sangat penting dalam 
proses penelitian. Variabel penelitian inilah yang akan menjadi perhatian 
selama penelitian berlangsung dan penyusunan laporan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 118) “variabel adalah obyek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik penelitian suatu penelitian”. 
Agar tidak terjadi salah penafsiran maka terlebih dahulu peneliti 
kemukakan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut : 
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1. Faktor-faktor yang mendukung Pendapat siswa terhadap prospek 
bisnis produk-produk diet patiseri yang kaitanya siswa sebagai peserta 
mata pelajaran membuat Roti dan kue untuk diet khusus dilihat dari : 
a.  Pandangan siswa tentang bisnis yang meliputi definisi bisnis,   
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya prospek bisnis, syarat-
syarat terjadinya peluang bisnis.   
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa mampu melihat prospek 
bisnis (faktor yang mempengaruhi siswa dari luar) yang meliputi : 
Akses informasi, pengalaman hidup baik disekolah/luar, latar 
belakang pendidikan, dan Jaringan sosial. 
c. Karakteristik siswa (faktor dari dalam diri siswa)  dalam membaca 
dan memanfaatkan prospek bisnis meliputi : adanya kemauan, 
kepribadian dan motivasi yang kuat, minat dan ketertarikan, 
inovasi, optimalisasi potensi diri, adanya kebutuhan berprestasi, 
kemampuan mengevaluasi diri, dan mempunyai karakteristik 
kognitif.  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2003:55). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
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Program Keahlian  Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta yang berjumlah 
35 orang siswa.  
Sampel menurut Sugiyono (2006:56) adalah sebagian dari jumlah 
data dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (1992:107) besarnya sampel yang 
digunakan apabila subyeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Apabila 
subyeknya besar maka sampel yang digunakan antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih.  
Maka sampel pada penelitian ini adalah  siswa kelas XI Program 
Keahlian Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta hanya memiliki 1 kelas, 
yang berjumlah 35 siswa dan untuk penelitian ini sampel tersebut 
digunakan semua. Alasannya dipilihnya populasi kelas XI Patiseri 
dikarenakan  mata pelajaran diet khusus patiseri dan kewirausahaan  
hanya diajarkan pada siswa kelas XI saja. Hal tersebut mengacu pada 
teori Suharsimi Arikunto bahwa besarnya sampel yang digunakan 
subyeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Suharsimi (2007:151) teknik pengumpulan data adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian, 
maka terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan agar 
data yang diperoleh merupakan data yang valid, sehingga menjadi 
44 
 
gambaran yang sebenarnya dalam pemahaman siswa terhadap prospek 
bisnis produk-produk diet patiseri.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket (kuesioner). Angket yaitu sejumlah pertanyaan atau 
peryataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam artian laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang dia 
ketahui (Suharsimi Arikunto, 1996:24). Sedangkan  menurut Sugiyono 
(2006:119) angket atau quetionere merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Teknik pengumpulan data berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti, dalam penelitian ini variabel yang 
akan diteliti adalah Pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-
produk diet patiseri.  
Untuk mendapatkan data variabel tersebut maka digunakan 
angket tertutup. Angket  tertutup adalah angket yang diberikan kepada 
responden dengan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Sebuah 
angket dikatakan tertutup, apabila peneliti menyediakan beberapa 
alternatif jawaban yang cocok bagi responden. Contoh angket tertutup 
adalah pilihan ganda, check list dan ranting scale. Angket dibuat model 
check list dengan bentuk penilaian menggunakan skala likert dengan 
empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS) skornya 4, setuju (ST) 
skornya 3,tidak setuju (TS) skornya 2, sangat tidak setuju (TST) skornya 
adalah 1.  
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E. Instrument Penelitian  
1. Penyusunan Instrumen  
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan 
sebagai pengumpul data. Instrumen sebagai media bantu 
pengambilan data harus dapat memberikan informasi tentang 
responden yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Alat 
ukur yang digunakan  untuk mengukur variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini dikembangkan sendiri oleh penelitian dibantu oleh 
dosen pembimbing dan berpedoman pada kajian teori yang dijadikan 
sebagai dasar dalam menentukan variabel penelitian. Variabel 
penelitian dijabarkan kedalam indikator-indikator dari variabel yang 
diteliti, kemudian dikembangkan menjadi 30 butir pertanyaan-
pertanyaan untuk ditanggapi oleh peserta didik. Sebelum instrumen 
disusun menjadi item-item instrumen, maka dibuat terlebih dahulu 
kisi-kisi instrumen. Pada kisi-kisi intrumen terdapat kolom persentase 
yang bertujuan untuk menjelaskan atau menentukan jumlah atau 
bobot dari tiap-tiap indikator. Kisi – kisi instrumen tersebut dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah  ini : 
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Tabel 1 : Kisi-Kisi Angket Faktor-faktor yang mendukung Pendapat 
Siswa Terhadap Prospek Bisnis Produk-Produk Diet Patiseri  
Variabel  Faktor-faktor  
yang dinilai   
Indikator  Persent
ase  
Item  Jumlah  
F
a
k
to
r-
fa
k
to
r 
y
a
n
g
 M
en
d
u
k
u
n
g
 P
en
d
a
p
a
t 
S
is
w
a
 t
er
h
a
d
a
p
  
P
ro
sp
ek
 B
is
n
is
 P
ro
d
u
k
 D
ie
t 
P
a
ti
se
ri
  
1. Pandangan 
siswa tentang 
bisnis  
a. Definisi bisnis 5% 5,8 2 
b.Trend, kebutuhan & 
pengembangan 
inovasi sebagai 
syarat peluang 
bisnis. 
5% 39,17 2 
c. Perubahan 
teknologi, & pola 
hidup di masyarakat 
sebagai  faktor 
pendukung 
terjadinya peluuang 
bisnis 
5% 6,14 2 
d.Perkembangan 
bisnis makanan 
berbasis kesehatan 
dan produk-produk 
diet patiseri 
10% 16,18, 
20,21 
4 
2.Faktor 
ekstrinsik 
yang 
mempengaruh
i siswa   
a. Akses Informasi 
b. Pengalaman  
c. Latar Belakang 
Pendidikan  
d. Jaringan / ikatan 
sosial  
25% 15,19,22, 
2,9,10, 
1,3, 
35,40 
10 
3.Faktor 
Intrinsik  yang 
mempengaruh
i siswa  
a. Kemauan untuk 
mencoba dan 
memulai  
b. Kepribadian dan 
motivasi yang kuat  
c. Minat dan motivasi  
d. Berani mengambil 
resiko  
e. Mengembangkan 
inovasi   
f. Kebutuhan 
berprestasi untuk 
optimalisasi diri    
g. Kemampuan 
mengevaluasi diri  
h. Karakter kognitif 
50% 11,23,12, 
27,29, 
33,34,37, 
24,32 
28,26,30, 
7,36, 
31,13, 
25,38,4 
20 
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2. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen bertujuan untuk menghindari pertanyaan 
atau pernyataan yang kurang jelas maksudnya, menghilangkan kata-
kata yang sulit dipahami, mempertimbangkan penambahan atau 
pengurangan item. Pengujian instrumen meliputi uji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan butir, 
sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data.  
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara 
mengujikan instrument kepada siswa, yaitu dengan cara memberikan 
angket kepada siswa sebanyak 32 siswa kelas 3 program keahlian 
patiseri SMK N 6 Yogyakarta. Dipilihnya kelas 3 program keahlian 
patiseri SMK N 6 Yogyakarta dikarenakan  kemudian dianalisa 
dengan sistem gugur. System gugur yaitu pengujian angket kepada 
siswa yang bukan merupakan sampel, dari pengujian tersebut maka 
akan dikurangi pernyataan yang tidak diperlukan atau gugur. 
Pernyataan yang diujikan pada sampel penelitian adalah pernyataan 
yang sudah dianalisa dan pantas diujikan.  
a. Uji Validitas Instrumen  
“Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang 
digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur” 
(Sukardi,2003:121). Uji validitas dimaksud untuk mencari 
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validitas butir atau item dengan mencari kadar validitas instrumen 
penelitian yang diungkap dalam bentuk koefisien korelasi yang 
diperlukan dari skor tiap butir dikorelasikan dengan skor total. 
Sehubungan dengan validitas alat ukur, Suharsimi 
Arikunto (1999) membedakan atas dua macam validitas yaitu 
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan 
validitas yang diperoleh melalui cara-cara yang benar sehingga 
menurut logika akan dapat mencapai suatu tingkat validitas yang 
dikehendaki. Validitas impiris adalah validitas yang diperoleh 
dengan jalan mencobakan instrumen pada sasaran yang sesuai 
dengan sasaran pada penelitian. 
Pengujian validitas empiris dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis butir dengan rumus korelasi 
Product Moment antara skor butir dengan skor total. Rumus 
korelasi Produk Moment dari person sebagai berikut: 
 
 
          Keterangan : 
              = validitas instrument 
  X   = jumlah faktor tertentu 
  Y   = jumlah skor total   (Arikunto, 2002 :155) 
 
49 
 
Kriteria pengujian butir dikatakan sahih apabila koefisien 
korelasi berharga sama dengan atau lebih besar dari harga tabel 
pada taraf signifikansi 5% dan suatu butir dikatakan tidak sahih 
apabila terjadi sebaliknya. 
a) Data valid apabila   
b) Data tidak valid apabila  
Analisis butir-butir pernyataan instrumen penelitian 
digunakan bantuan komputer program SPS edisi Sutrisno Hadi 
dan Yuni Pamardiningsih versi IBM/ N. Butir-butiryang gugur 
tidak diganti dengan butir yang baru dengan pertimbangan bahwa 
butir-butir yang sahih masih dapat mewakili indikator-indikator 
yang ada. Hasil uji validitas dengan bantuan komputer program 
SPS edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih versi IBM/ N 
secara otomatis telah menunjukkan gugur atau sahihnya suatu 
ítem.  
Hasil dari uji validitas yang telah dilakukan, didapatkan 
nilai r tabel dari tabel r untuk korelasi pearson product moment 
untuk db = n-2 = 32 – 2 = α = 0,05 didapat nilai r tabel = 0,201. 
Selanjutnya angka 0,201 akan dipakai sebagai uji validitas 
terhadap butir-butir instrumen.  
Dari pengolahan data diperoleh korelasi pearson product 
moment masing-masing butir instrumen dapat dilihat pada 
lampiran 2. Berdasarkan hasil olah data  dari 40 butir pertanyaan 
50 
 
pada instrument yang diuji cobakan pada 32 siswa kelas 3 
Program keahlian patiseri SMK N 6 Yogyakarta, setelah hasilnya 
dianalisis dengan bantuan program komputer SPPSS V16 (2007), 
maka hasil yang didapat adalah nilai r hitung pada butir soal 
no.10 menunjukkan angka -0,078 lebih kecil daripada nilai r tabel 
yaitu 0,201,  nilai ini diartikan bahwa soal no. 10 tersebut tidak 
valid atau dinyatakan gugur. Jadi, dari ke-40 butir pertanyaan  
yang dinyatakan gugur atau tidak valid hanya satu butir soal yaitu 
no.10, sehingga butir pertanyaan yang tersisa untuk dijadikan 
bahan penelitian selanjutnya berjumlah 39 butir soal. 
 
b. Uji Validitas dari ahli materi (expert judgement) 
Untuk menguji validitas kontrak, dapat digunakan 
pendapat dari ahli (Judgement exspert). Dalam hal ini setelah 
instrumen dikontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikontruksikan dengan para ahli.  
Hasil uji validitas kontrak, yang  menggunakan pendapat 
dari ahli (Judgement exspert). Para ahli teori yang ditunjuk uji 
validasi kontrak ini  adalah satu dosen ahli dalam teori  bisnis dan 
pemasaran dan satu guru pengampu mata pelajaran pengolahan 
kue dan roti khusus diet di SMK N 6 Yogyakarta. Hasil dari uji 
validasi kontak berupa pendapat atau masukkan dan arahan untuk 
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membenarkan setiap butir-butir pertanyaan pada instrument. 
Hasil dari uji validasi exspert judgement  sebagai berikut : 
Tabel. 2. Hasil uji validasi exspert judgement  
 
Ahli teori  Pendapat/masukkan  
1. Ahli teori Bisnis 
dan Pemasaran  
a. Butir pertanyaan harap dibuat secara 
sistematis baik susunan kalimatnya 
maupun pemahamannya (bisnis, bisnis 
patiseri secara umum, bisnis patiseri 
diet).  
b. Setiap butir pertanyaan sebaiknya 
mengupas satu kemampuan atau 
kompetensi.  
2. Ahli teori patiseri 
dan diet patiseri  
a. dalam butir-butir pertanyaan pada 
instrument harap ditambahkan atau 
ditanyakan permasalahan atau kendala-
kendala dalam pembelajaran diet 
patiseri.  
 
Dari hasil uji validasi exspert judgement pada tabel 2 di atas  
kemudian digunakan sebagai  acuan untuk membenahi butir-butir soal 
pada instrument, yang kemudian selanjutnya digunakan untuk 
penelitian.  
 
c. Uji Reliabilitas 
Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrument 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data. Realibilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya dapat 
dipercaya, jadi dapat diandalkan. (Arikunto,2002:154). Suatu 
instrument dikatakan mempunyai realibilitas tinggi apabila tes yang 
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dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak 
diukur (Sukardi, 2007:127).  
Reabilitas suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numeric 
dalam bentuk koefisien. Koefisien tinggi menunjukkan reliabilitas 
tinggi, sebaliknya jika koefisien rendah maka reliabilitas tes rendah. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen ini menggunakan rumus koefisien 
Alpha Cronbach. Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai 
berikut : 
 
Keterangan : 
 : reabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal 
∑  : jumlah varian butir 
: variabel total 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:245), untuk mengetahui 
tinggi, sedang ataupun rendahnya reliabilitas instrumen dapat 
diinterpretasikan dengan pedoman yang telah dimodifikasi sebagai 
berikut : 
0,800 sampai dengan 1,000 = sangat tinggi 
0,600 sampai dengan 0,799 = tinggi 
0,400 sampai dengan 0,599 = cukup 
0,200 sampai dengan 0,399 = rendah 
0,000 sampai dengan 0,199 = sangat rendah 
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Koefisien alpha Cronbach dibandingkan dengan patokan yang 
digunakan sebagai tolok ukur. Dari perbandingan diantara nilai hitung 
dan nilai pada patokan akan terlihat bahwa instrument tersebut 
memiliki keterandalan sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah atau kecil. 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap seluruh item diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha (α) sebesar 0.909.  Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item butir pertanyaan telah memenuhi 
syarat reliabilitas atau dengan kata lain bahwa tingkat reliabilitas 
instrument ini reliable sebagai instrumen penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Data dalam penelitian ini adalah pada angket tertutup yang bersifat 
kualitatif yang diskor sehingga diperoleh data kuatitatif. Data yang 
berbebtuk angka-angka tersebut dapat diukur presentasenya, selanjutnya 
diadakan interprestasi  ke dalam hasilnya yang bersifat kualitatif. Dari 
uraian tersebut, bahwa teknik analisi data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik statistik diskripsi kuantitatif. 
Dalam penelitian ini data yang dianalisis secara kuantitatif adalah 
data dalam bentuk angket atau quesioner. Data kuantitatif dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik yang terdiri dari distribusi 
frekuensi, rerata (M), standar deviasi (SD), median (Me) dan modus 
(Mo). Adapun rumus dari distribusi tersebut sebagai berikut : 
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Mean =  
Keterangan: 
f : frekwensi 
x : titik tengah 
N : jumlah sampel    (Sutrisno Hadi, 1995:39) 
 
Median = b + p  
Keterangan: 
b : batas bawah dimana median akan terletak 
p : panjang kelas interval 
N : banyak responden 
F : jumlah semua frekwensi sebelum kelas medium 
f : frekwensi kelas interval 
Modus = b + p  
Keterangan: 
b : batas kelas interval dengan frekwensi terbanyak 
p : panjang kelas interval 
: frekwensi pada kelas modus dikurangi frekwensi kelas interval  
      terdekat sebelumnya 
= frekwensi modus dikurangi frekwensi internal berikutnya 
Standart deviasi =   (Sugiyono, 1995:46) 
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Tujuan analisis diskriptif adalah untuk mengidentifikasikan 
kecenderungan sebaran masing-masing variabel penelitian atau 
menggambarkan suatu keadaan dengan apa adanya tanpa dipengaruhi 
dari dalam diri peneliti untuk mengidentifikasi kecenderungan rata-rata 
tiap variabel yang digunakan rerata (M) ideal dan simpangan baku ideal 
tiap variabel dimana:  
 M  ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 SD ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Jawaban responden direduksi dan dikategorikan sesuai dengan 
jawaban angket. Pemberian skoring dibuat dengan skala likert dengan 
skor 1 sampai 4. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan 
mengidentifikasi kecenderungan skor rata-rata data, menurut Anas 
Sudijono (2000) yaitu 
a) M + 1,5 (SD) ke atas = sangat baik  
b) M s.d M + 1,5 SD = baik  
c) M – 1,5 SD s.d M = cukup  
d) M – 1,5 SD ke bawah = rendah 
Dalam distribusi frekwensi hasil penelitian ini dikategorikan dalam 4 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup dan rendah. 
 
G. Menentukan Asumsi-Asumsi Penelitian 
Asumsi-asumsi penelitian adalah perkiraan atau prediksi dari penelitian 
yang didapatkan oleh penelitian yang didukung oleh keadaan di lapangan 
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dan teori yang mendukung dalam penelitian ini dapat ditentukan asumsi-
asumsi penelitian dengan cara sebagai berikut : 
a) Faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa kelas XI Patiseri 
SMK N 6  terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri 
dikatakan sangat baik jika mempunyai nilai >Mi+1,5 SDi  
b) Faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa kelas XI Patiseri 
SMK N 6 terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri  
dikatakan baik jika mempunyai nilai >Mi s/d M+1,5 SDi 
c) Faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa kelas XI Patiseri 
SMK N 6 terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri 
dikatakan kurang  jika mempunyai nilai Mi-1,5 SDi s/d Mi  
d) Faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa kelas XI Patiseri 
SMK N 6 terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri 
dikatakan sangat kurang  jika mempunyai nilai < Mi-1,5 SDi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Deskripsi data merupakan gambaran atau fenomena status data 
yang memberikan gambaran mengenai hasil penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat siswa terhadap prospek 
bisnis produk-produk diet patiseri. Dalam hal ini siswa yang digunakan 
dalam penelitian adalah siswa kelas IX Program Keahlian Patiseri SMK 
N 6 Yogyakarta.  
Deskripsi data meliputi harga rerata atau mean (M), median (Me), 
modus atau mode (Mo), simpangan baku atau standar deviasi (SD), 
penskoran data atau skala pengukuran dan histogram serta distribusi 
frekuensi dari masing-masing indikator penelitian. Data penelitian 
diperoleh dari skor masing-masing pernyataan. Pertanyaan yang 
ditabulasikan dan dihitung dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif.  
Data penelitian ini mendiskripsikan tiga sub variabel yaitu tentang 
(1) Pandangan siswa terhadap bisnis dan perkembangan bisnis patiseri , 
(2) Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa mampu melihat prospek 
bisnis, (3) Karakteristik siswa yang dapat membaca dan memanfaatkan 
peluang atau prospek bisnis. Hasil penelitian ini merupakan hasil 
perhitungan analisis deskriptif, hasil penelitian ini akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
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1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
SMK Negeri 6 Yogyakarta adalah sekolah kejuruan kelompok 
Pariwisata berstatus Negeri yang telah mendapatkan sertifikat ISO 
9001 : 2000 ( sekolah dengan standar Internasional ). Sebagai 
lembaga pendidikan yang mengacu pada sistem Manajemen Mutu 
Standar ISO 9001 : 2000, SMK Negeri 6 Yogyakarta bertekad akan 
mengadakan perbaikan terus menerus demi memberikan kuantitas 
dan kualitas pendidikan.  
SMK Negeri 6 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 
kejuruan dengan konsentrasi pada program jasa pendidikan. Sekolah 
ini merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah Kota 
Yogyakarta. Letak sekolah ini sangat strategis karena berada di Jl. 
Kenari no.4 Yogyakarta Kelurahan semaki Kecamatan Umbulharjo. 
adapun visi dari  SMK Negeri 6 adalah Menghasilkan lulusan yang 
berahlak mulia bermental kuat, berprestasi tinggi, profesional dan 
tangguh dalam persaingan akademik maupun dunia kerja.  
1. Unggul dalam kegiatan Keagamaan 
2. Unggul dalam bidang Pariwisata 
3. Unggul dalam bidang Kewirausahaan 
4. Unggul dalam bidang Disiplin 
5. Unggul dalam Kegiatan Olah Raga dan Seni 
6. Unggul dalam bidang Bahasa Asing 
7. Unggul dalam bidang Lingkungan Hidup 
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8. Unggul dalam Keterserapan Tamatan 
Sedangkan untuk misi dari SMK Negeri 6 adalah Profesional 
dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis produktif meliputi : 
1. Menciptakan etos kerja yang produktif 
2. Mengembangkan sikap deduktif terhadap profesi yang ditentukan 
3. Membangun dan mempertahankan unjuk kerja yang tinggi 
4. Mengembangkan kreatifitas dalam memanfaatkan peluang pasar 
5. Adaptif dalam menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
dunia bisnis.  
 SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki 5 program keahlian yang 
meliputi program keahlian jasa boga, patiseri, busana dan kecantikan. 
salah satu program keahlian baru yang sedang dikembangkan dan 
diperkenalkan oleh SMK Negeri 6 Yogyakarta hingga saat ini adalah 
program keahlian patiseri. Program keahlian Patiseri merupakan salah 
satu program keahlian yang berada di SMK N 6 Yogyakarta yang 
memiliki 1 kelas ditiap tingkatnya, berbeda dengan program keahlian 
jasa boga yang memiliki 3 kelas di tiap tingkatnya. Program Keahlian 
Patiseri bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap agar kompeten pada bidangnya.  
Terdapat 7 Standar kompetensi yang terdapat pada program 
keahlian patiseri diantaranya adalah  Mengolah Kue Indonesia, 
Mengolah Kue Pastry Kontinental, Menyiapkan cokelat dan permen 
cokelat, Membuat produk roti dan kue untuk diet khusus, Melakukan 
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pelayanan makanan dan minuman, membuat hidangan penutup, dan 
melakukan pengelolaan  usaha produk patiseri (Kurikulum SMK 
Program Keahlian Patiseri, 2009;1).  
 
2. Deskripsi data Faktor – faktor yang Mendukung Pendapat siswa 
terhadap prospek bisnis produk diet patiseri. 
Data mengenai Faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa 
kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek bisnis 
produk diet patiseri diperoleh melalui pengisian instrumen dengan 
jawaban model skala likert  dan skor yang diberikan adalah 1, 2, 3, dan 4. 
Jumlah butir pada variabel faktor-faktor yang mempengaruhi  pendapat 
siswa terhadap prospek bisnis produk diet patiseri. Data yang diperoleh 
dari responden yang berjumlah 35 siswa dengan skor tertinngi  adalah 
39x4= 156 dan skor terendah adalah 39x1= 39. 
 Dengan perhitungan statistik deskriptif, maka diperoleh rerata 
(Mean) sebesar 135,171, Modus 134, Median 152, dan standar deviasi 
46. Dari hasil analisis (tabel terlampir), data pendapat siswa kelas IX 
patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek bisnis produk-
produk diet patiseri secara keseluruhan, akan disajikan dalam tabel 4 
distribusi frekuensi  sebagai berikut  
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendapat Siswa terhadap Prospek Bisnis    
Produk-produ Diet Patiseri. 
No Interval Frekuensi Persentase 
   1 131 – 140 10 28,57 %  
2 141 – 150 2 5,71 % 
3 151 – 160 12 34,28 %  
4 161 – 170 7 20 % 
5 171 – 180 1 2,83 % 
6 181 – 190 3 8,57 % 
Jumlah 35    100,00 % 
 
Dari Tabel dapat diketahui frekuensi tertinggi pada interval klas 
nomor 3 yang mempunyai skor dengan rentang 151 – 160 sebanyak 12 
dengan persentase 34,28% siswa. Untuk lebih jelasnya dapat 
digambarkan grafik histogram (lihat  Gambar 1). 
 
Gambar 1. Histogram interval faktor-faktor yang mendukung 
pendapat siswa terhadap produk  diet patiseri  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor dari tanggapan 
siswa terhadap melihat prospek bisnis produk diet patiseri  ditetapkan 
berdasarkan kriteria ideal. Dari hasil perhitungan skor instrumen 
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penelitian skala Likert 1 – 4 yang berjumlah 39 butir diperoleh skor ideal 
tertinggi (ST) 39 x 4 = 156 dan skor ideal terendah (SR) 39 x 1 = 39. 
Untuk menetukan Mean Ideal (Mi) dan Standar deviasi ideal  (SDi) 
dapat dihitung dengan acuan norma sebagai berikut: 
  Mi  = 1/2 (ST+SR)    = 1/2 (156 + 39)    = 97,5  
  
 SDi    = 1/6 (ST – SR)   = 1/6 (156 – 39)    = 19,5 
 
Dengan harga Mi dan SDi tersebut dapat dikategorikan kecenderungan 
skor sebagai berikut: 
> Mi + (1,5 x SDi)      = > 97,5 + (1,5 x 19,5)        = > 126,75 
Mi s.d Mi + (1,5 x SDi)   = 197,5 s.d 97,5 + (1,5 x 19,5)  = 97,5 - 126,75 
Mi – (1,5 x SDi) s.d Mi   = 97,5 – (1,5 x 19,5) s.d 97,5   = 68,25 -  97,5 
< Mi – (1,5 x SDi)           = < 97,5 – (1,5 x 19,5)        = < 68,25 
Hasil perhitungan tersebut dibulatkan sebagaimana dijelaskan 
rinciannya seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kategori skor pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-
produk patiseri. 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat baik 127  ke atas      35 100,00 % 
2 Baik 97 – 127     - 0,00% 
3 Cukup 68 - 97      - 0,00% 
4 Kurang 68  ke bawah  0,00% 
Jumlah      35 100,00 % 
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Dari Tabel 4 dapat digambarkan dalam bentuk diagram  (lihat Gambar 2). 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Kategori Skor pendapat siswa terhadap 
prospek bisnis produk-produk diet Patiseri. 
Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 2 dapat diketahui bahwa 
sebanyak 100% (dari seluruh jumlah responden) 35 siswa menyatakan 
pendapat terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini juga didukung dengan jumlah frekwensi 
pada table, sehingga dikategorikan baik. 
3. Deskripsi Data Pendapat Siswa Terhadap Prospek Bisnis Produk Diet 
Patiseri pada setiap faktor-faktor  yang Mendukung   
 Data mengenai pendapat siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 
Yogyakarta terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri diperoleh 
melalui pengisian instrumen dengan jawaban model skala likert  dan skor 
yang diberikan adalah 1, 2, 3, dan 4. Jumlah  butir pertanyaan 39 pada 
setiap faktor-faktor yang mendukung, yang meliputi 1) Pandangan siswa 
tentang bisnis, 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi seorang siswa melihat 
prospek bisnis (faktor yang mempengaruhi siswa dari luar), 3) Karakteristik 
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siswa yang dapat membaca dan memanfaatkan prospek bisnis (faktor yang 
mendukung siswa dari dalam diri siswa). Data yang diperoleh dari 
responden yang berjumlah 35 siswa.  
a. Diskripsi data pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk diet 
patiseri dilihat dari faktor pandangan siswa tentang bisnis  
  
Diskripsi data pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-
produk diet patiseri berdasarkan faktor pandangan siswa tentang bisnis, 
yang meliputi pemahaman siswa tentang definisi bisnis, syarat-syarat 
terjadinya prospek bisnis, faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
terjadinya prospek bisnis, perkembangan bisnis makanan berbasis 
kesehatan, dan perkembangan bisnis produk-produk diet patiseri. Data 
hasil penelitian pada aspek  ini   dapat dilihat pada table di bawah : 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi kategori kecenderungan Pendapat 
Siswa terhadap Prospek Bisnis Produk Diet Patiseri 
berdasarkan Faktor  pandangan siswa tentang bisnis. 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat baik 33  ke atas      12 34.28% 
2 Baik 25 – 33      23 65.71% 
3 Tidak baik 18 - 25      0 0 
4 Sangat tidak baik 18  ke bawah     0 0 
Jumlah      35 100,00 % 
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Dari Tabel 5 dapat digambarkan grafik histogram (lihat Gambar 3). 
 
 
 
Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi kategori kecenderungan  
pendapat siswa pada pemahaman siswa  tentang bisnis.   
 
Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa pendapat  
siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek 
bisnis produk-produk diet patiseri berdasarkan pemahaman siswa 
tentang bisnis mempunyai kategori kecenderungan sangat baik 
dengan jumlah tertinggi sebanyak 12 responden dengan prosentase 
34,28%, dan untuk kategori baik sebanyak 23 responden dengan 
prosentase 65,71%, sedangkan untuk kategori kecenderungan tidak 
baik dan sangat tidak baik, tidak ada respondennya maka 
prosentasenya adalah 0%.  
Dari hasil di atas, menunjukkan bahwa pendapat siswa kelas 
IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek bisnis 
produk-produk diet patiseri dilihat dari pemahaman siswa tentang 
bisnis  mempunyai tingkat kecenderungan kategori sangat baik 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
SB B TB STB
66 
 
dengan jumlah tertinggi yaitu 12 responden dengan prosentase 
34,28%, dan untuk kategori baik sebanyak 23 responden dengan 
porsentase 65,71%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 
pendapat siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap 
prospek binis produk-produk diet patiseri berdasarkan pemahaman 
siswa tentang bisnis  adalah baik atau dalam kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memahami benar dan telah 
mengaplikasikan apa yang sudah mereka pelajari tentang bisnis 
dilingkup sekolah yang diorientasikan untuk berwirausaha.  
 
b. Deskripsi data pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk 
diet patiseri dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi siswa 
mampu  melihat prospek bisnis.  
  Diskripsi data pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-
produk diet patiseri berdasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi seorang siswa mampu melihat prospek bisnis 
mempunyai 4 indikator diantaranya adalah akses informasi, 
pengalaman, latar belakang pendidikan, dan jaringan atau ikatan 
sosial. Data hasil penelitian pada aspek ini  dapat dilihat pada table di 
bawah : 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi kategori kecenderungan Pendapat 
Siswa terhadap Prospek Bisnis Produk Diet Patiseri 
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi seorang siswa  
mampu melihat prospek bisnis. 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat baik 29  ke atas      6 17.14% 
2 Baik 22 – 29      29 82,85% 
3 Cukup 16 - 22      0 0 
4 Kurang 16  ke bawah     0 0 
Jumlah      35 100,00 % 
 
Dari Tabel 6 dapat digambarkan grafik histogram (lihat Gambar 4). 
 
Gambar 4. Diagram Distribusi Frekuensi kategori kecendrungan  
pendapat siswa berdasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi seorang siswa mampu melihat 
prospek bisnis.   
Dari tabel dan diagram di atas dapat dilihat bahwa pendapat  
siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek 
bisnis produk-produk diet patiseri berdasarkan faktor – faktor yang 
mempengaruhi siswa mampu melihat prospek bisnis mempunyai 
kategori kecenderungan sangat baik sebanyak 6 responden dengan 
prosentase 17,14%, dan untuk kategori baik sebanyak 29 responden 
dengan prosentase 82,85%, sedangkan untuk kategori  tidak baik dan 
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sangat tidak baik, tidak ada respondennya maka prosentasenya 
adalah 0%.  
Dari hasil di atas, menunjukkan bahwa pendapat siswa kelas 
IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek bisnis 
produk-produk diet patiseri, dilihat dari faktor – faktor yang 
mempengaruhi siswa untuk melihat prospek bisnis mempunyai 
tingkat kecenderungan kategori baik dari 29 responden dengan 
persentase 82,85%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 
pendapat siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta 
menunjukkan bahwa siswa  mempunyai akses informasi, 
pengalaman, latar belakang pendidikan, dan jaringan atau ikatan 
sosial yang baik atau dalam kategori baik.  
 
c. Deskripsi data pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-
produk diet patiseri dilihat dari aspek karakteristik siswa yang 
dapat membaca dan memanfaatkan prospek bisnis. 
 
Diskripsi data pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-
produk diet patiseri berdasarkan aspek karakteristik siswa yang dapat 
membaca dan memanfaatkan prospek  bisnis meliputi 8 indikator 
diantaranya adalah kemauan untuk mencoba dan memulai, 
kepribadian yang kuat, minat dan motivasi, keberanian mengambil 
resiko, mengembangkan inovasi, kebutuhan berprestasi untuk 
mengoptimalisasikan diri, kemampuan mengevaluasi diri, dan 
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karakter kognitif.   Data hasil penelitian pada aspek ini  dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi kategori kecenderungan Faktor yang 
mendukung Pendapat Siswa terhadap Prospek Bisnis Produk 
Diet Patiseri berdasarkan Faktor karakteristik siswa yang 
dapat membaca dan memanfaatkan prospek bisnis (faktor 
intrinsik). 
No Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi Persentase 
1 Sangat baik 65  ke atas      8 22.85% 
2 Baik 50 - 65      27 77.14% 
3 Cukup 35 - 50      0 0 
4 Kurang 35  ke 
bawah 
    0 0 
Jumlah      35 100,00 % 
 
Dari Tabel 7 dapat digambarkan grafik histogram (lihat Gambar 5). 
 
 
Gambar 5.Diagram Distribusi Frekuensi kategori kecendrungan  
faktor yang mendukung pendapat siswa pada karakter 
yang dimiliki siswa yang dapat membaca dan 
memanfaatkan prospek bisnis (faktor intrinsic).   
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Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa faktor yang 
mendukung pendapat  siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 
Yogyakarta terhadap prospek bisnis produk diet patiseri berdasarkan 
karakteristik siswa yang dapat membaca dan memanfaatkan prospek 
bisnis atau termasuk dalam faktor intrinsik mempunyai kategori 
kecendrungan sangat baik sebanyak 8 responden dengan persentase 
22,85%, kategori kecenderungan baik sebanyak 27 responden 
dengan persentase 77,14%, sedangkan untuk kategori kecendrungan 
tidak baik dan sangat tidak baik tidak ada respondennya maka 
persentasenya adalah 0%.  
Dari hasil di atas, menunjukkan bahwa faktor yang mendukung 
pendapat siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap 
prospek bisnis produk diet patiseri berdasarkan karakteristik siswa 
yang dapat membaca dan memanfaatkan prospek bisnis mempunyai 
tingkat kecenderungan  kategori baik sebanyak 27 responden dengan 
persentase 77,14%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
mempunyaidororan yang kuat yang dilihat dari  karakteristik 
seorang siswa  yang meliputi kemauan untuk mencoba atau 
memulai, kepribadian yang kuat, minat, motivasi, keberanian 
mengambil resiko, mengembangkan inovasi, kebutuhan berprestasi, 
kemampuan mengevaluasi diri dan mempunyai karakter kognitif 
yang sangat baik .  
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Kesimpulan dari hasil perhitungan data penelitian pada setiap  
aspek-aspek di atas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini : 
Tabel 8. Prosentase frekuensi tertinggi Faktor-Faktor yang 
Mendukung Pendapat Siswa terhadap Prospek Bisnis Produk 
Diet Patiseri berdasarkan setiap aspek.  
No Faktor 
yang 
mendukung  
Keterangan  Kategori 
sangat baik  
Kategori baik 
F % F % 
1 Faktor 1 Pandangan  siswa tentang 
bisnis 
12 34.28% 23 65.71% 
2  Faktor 2 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi siswa 
dalam  melihat prospek 
bisnis.(faktor ekstrinsik) 
6 17.14% 29 82.85% 
3 Faktor 3 Karakteristik siswa yang 
dapat memanfaatkan 
prospek bisnis (faktor 
intrinsic) 
8 22.85% 27 77.14% 
 
Dari Tabel 8 dapat digambarkan grafik histogram (lihat Gambar 6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Diagram Distribusi Frekuensi kategori tertinggi 
pendapat siswa terhadap prospek bisnis produk-produk diet 
patiseri pada setiap sub variabel.    
Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa pendapat  siswa 
kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek bisnis 
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produk-produk diet patiseri berdasarkan tiga aspek yang  memiliki nilai 
frekuensi paling tinggi untuk ketegori sangat baik  terdapat pada aspek 
pemahaman siswa tentang bisnis dengan jumlah frekuensi 12  dan jumlah 
persentase sebesar 34,28% dan dengan kategori baik terendah dengan 
jumlah frekuensi 23 dengan persentase 65,71%. Kemudian nilai frekuensi 
tertinggi kedua untuk kategori sangat baik perdapat pada aspek 
karakteristik  siswa yang dapat membaca dan memanfaatkan prospek bisnis 
dengan jumlah frekuensi 8 dengan persentase 22,85% dan kategori baik 
dengan jumlah frekuensi 27 dengan persentase 77,14%. Sedangkan yang 
memiliki nilai frekuensi paling rendah untuk kategori sangat baik terdapat 
pada aspek faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam melihat prospek 
bisnis dengan jumlah frekuensi 6 dan persentase 17.14%, dan  kategori 
baik dengan jumlah frekuensi tertingi 29 dengan persentase 82,85% .  
 
H. Pembahasan  
Berdasarkan  hasil penelitian diatas, diketahui bahwa Pendapat 
siswa terhadap prospek binis produk-produk diet patiseri secara 
keseluruhan berada pada kategori sangat baik sebesar 100% dari 35 
responden, hasil tersebut  dapat dilihat dari hasil nilai persentase pada 
setiap aspek. Berdasarkan nilai tertinggi terdapat pada kategori baik  
dari setiap aspek dijelaskan untuk aspek pertama yaitu pendapat siswa 
terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri dilihat dari aspek  
pemahaman siswa tentang bisnis mempunyai tingkat kecenderungan  
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kategori baik sebanyak 23 responden (65,71%), akan tetapi pada aspek 
ini memiliki nilai tertinggi pada kategori sangat baik dibandingkan dari 
2 aspek lainnya yaitu sebanyak 12 responden dengan prosentase 34,28. 
Untuk aspek ke-2 yaitu faktor – faktor yang mempengaruhi siswa untuk 
melihat prospek bisnis mempunyai tingkat kecenderungan  kategori  
baik sebanyak 29 responden (82,85%), dan untuk aspek ke-3 yaitu 
karakteristik siswa yang dapat membaca dan memanfaatkan prospek 
bisnis mempunyai tingkat kecendrungan kategori baik sebanyak 27 
responden (77,14%).  
Dari hasil  perhitungan secara keseluruhan di atas, dari setiap 
aspek, yang paling dominan dan memilki nilai frekuensi paling tinggi 
pada kategori sangat baik adalah aspek pemahaman siswa tentang bisnis 
yang terdiri dari definisi bisnis, syarat-syarat terjadinya prospek bisnis, 
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya prospek bisnis dan 
perkembangan bisnis makanan berbasis kesehatan dan perkembangan 
bisnis produk-produk patiseri saat ini dengan jumlah frekuensi 12 dan 
jumlah prosentase sebesar 34,28% dan untuk kategori baik memiliki 
frekuensi 23 (65,71%).  
Sedangkan untuk nilai frekuensi tertinggi pada kategori baik 
terdapat pada aspek faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam 
melihat prospek bisinis yang meliputi akses informasi, pengalaman, latar 
belakang pendidikan  dan jaringan sosial  dengan jumlah frekuensi 6 dan 
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jumlah persentase 17,14% dan untuk kategori baik memiliki frekuensi 
tertinggi yaitu 29  dan jumlah persentase sebesar 82,85%. 
Kemudian nilai frekuensi dengan nilai tengah untuk kategori 
sangat baik dan kategori baik terdapat pada aspek karakteristik  siswa 
yang dapat membaca dan memanfaatkan prospek bisnis yang terdiri dari 
kemauan untuk mencoba atau memulai, kepribadian yang kuat, minat, 
motivasi, keberanian mengambil resiko, mengembangkan inovasi, 
kebutuhan berprestasi, kemampuan mengevaluasi diri dan mempunyai 
karakter kognitif dengan jumlah frekuensi 8 dan jumlah persentase 
22,85% dan untuk kategori baik memiliki frekuensi 27 (77,14%).  
Dari hasil keseluruhan yang telah dijelaskan di atas  menunjukkan 
bahwa pendapat siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta 
terhadap prospek bisnis produk-produk diet patiseri  yang paling 
dominan pada kategori sangat baik terdapat pada aspek pemahaman 
siswa terhadap bisnis, dan pendapat siswa terhadap prospek bisnis 
produk-produk diet patiseri  yang paling dominan pada kategori  baik 
terdapat pada aspek faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam 
melihat prospek bisnis.  
Dari hasil yang dijelaskan secara keseluruhan  menunjukkan 
bahwa pendapat siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta  
tentang prospek bisnis produk-produk diet patiseri  yang meliputi : 
pemahaman tentang bisnis dan perkembangan bisnis produk patiseri, 
faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam melihat adanya prospek 
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bisnis, dan karakteristik siswa yang dapat membaca dan memanfaatkan 
prospek bisnis secara keseluruhan dalam kategori baik.   
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Untuk hasil perhitungan dapat disimpulkan secara keseluruhan dari 
semua aspek, diketahui bahwa sebanyak 100% (dari seluruh jumlah 
responden) 35 siswa menyatakan pendapat terhadap prospek bisnis 
produk-produk diet patiseri  dalam kategori sangat baik.  
2. Hasil perhitungan secara keseluruhan yang dilihat dari tiap-tiap faktor 
: 
a. Pada faktor yang dilihat dari pandangan siswa tentang bisnis 
yang meliputi pemahaman definisi bisnis, syarat-syarat 
terjadinya bisnsi, faktor-faktor terjadinya prospek bisnis, 
perkembangan bisnis produk-produk makanan berbasis 
kesehatan dan perkembangan bisnis produk-produk patiseri  
dengan jumlah frekuensi kategori sangat baik tertinggi sebesar 12 
dan jumlah persentase 34,28% dan untuk kategori baik memiliki 
frekuensi tertinggi yaitu 23  dan jumlah persentase sebesar 
65,71%.  
b. Pada faktor-faktor yang mempengaruhi seorang siswa dalam 
melihat prospek bisnis yang terdiri dari akses informasi, 
pengalaman, latar belakang pendidikan dan jaringan sosial  
dengan jumlah frekuensi terendah pada kategori sangat baik 
sebesar 6 dan jumlah persentase 17,14% dan untuk kategori baik  
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memiliki frekuensi tertinggi yaitu 29  dan jumlah persentase 
sebesar 82,85%.  
c. Pada faktor yang dilihat dari karakteristik siswa yang dapat 
membaca dan memanfaatkan prospek bisnis yang meliputi 
kemauan untuk mencoba atau memulai, kepribadian yang kuat, 
minat, motivasi, keberanian mengambil resiko, mengembangkan 
inovasi, kebutuhan berprestasi, kemampuan mengevaluasi diri 
dan mempunyai karakter kognitif dengan jumlah frekuensi pada 
kategoroi sangat baik 8 dan jumlah persentase 22,85% dan untuk 
kategori baik memiliki frekuensi 27 (77,14%).  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai faktor-faktor yang mendukung pendapat siswa terhadap 
prospek bisnis produk diet patiseri. Maka dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan mayoritas faktor-faktor yang mendukung pendapat 
siswa kelas IX patiseri SMK Negeri 6 Yogyakarta terhadap prospek 
bisnis produk diet patiseri  berada pada kategori sangat baik, yang 
dijelaskan secara keseluruhan faktor tersebut saling mendukung atau 
berkaitan satu dengan yang lainnya, faktor-faktor tersebut meliputi : 
pandangan siswa tentang bisnis dan perkembangan bisnis produk 
patiseri, faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam melihat adanya 
prospek bisnis, dan karakteristik siswa yang dapat membaca dan 
memanfaatkan prospek bisnis.   
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Perlu ditambahkannya aplikasi bisnis atau berwirausaha secara 
langsung dalam pembelajaran pengolahan kue dan roti untuk diet 
khusus disekolah.    
2. Guru diharapkan lebih aktif memberikan informasi perkembangan 
bisnis produk-produk diet patiseri. 
3. Guru diharapkan dapat memberikan inovasi dan kreasi-kreasi baru 
pada pengembangan produk-produk diet patiseri.   
4. Siswa diarahkan untuk lebih aktif belajar dan mencari informasi 
terhadap perkembangan bisnis produk-produk diet patiseri. 
5. Diharapkan untuk sekolah kejuruan kelompok pariwisata yang  lain 
perlu dikembangkannya program keahlian patiseri seperti halnya 
yang telah dilakukan oleh SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 
  
Item  r hitung r tabel Ket 
Item 1 0.388 0.201 Valid  
Item 2 0.418 0.201  Valid  
Item 3 0.439 0.201  Valid  
Item 4 0.489 0.201  Valid  
Item 5 0.444 0.201  Valid  
Item 6 0.413 0.201 Valid  
Item 7 0.435 0.201 Valid  
Item 8 0.416 0.201  Valid  
Item 9 0.388 0.201 Valid  
Item 10 -0.078 0.201 Tidak valid 
Item 11 0.378 0.201 Valid  
Item 12 0.468 0.201 Valid  
Item 13 0.560 0.201  Valid  
Item 14 0.453 0.201  Valid  
Item 15 0.457 0.201 Valid  
Item 16 0.428 0.201 Valid  
Item 17 0.399 0.201 Valid  
Item 18 0.415 0.201 Valid  
Item 19 0.425 0.201 Valid  
Item 20 0.537 0.201 Valid  
Item 21 0.397 0.201 Valid  
Item 22 0.404 0.201  Valid  
Item 23 0.382 0.201 Valid  
Item 24 0.579 0.201 Valid  
Item 25 0.388 0.201 Valid  
Item 26 0.429 0.201  Valid 
Item 27 0.371 0.201 Valid  
Item 28 0.409 0.201 Valid 
Item 29 0.421 0.201 Valid  
Item 30 0.443 0.201 Valid 
Item 31 0.464 0.201 Valid  
Item 32 0.373 0.201 Valid  
Item 33 0.471 0.201 Valid 
Item 34 0.380 0.201 Valid  
Item 35 0.553 0.201 Valid  
Item 36 0.608 0.201 Valid  
Item 37 0.418 0.201 Valid  
Item 38 0.473 0.201 Valid  
Item 39 0.451 0.201 Valid  
Item 40 0.409 0.201 Valid  
 
1 37 145 6613 175 571 1191239 25987 961519 958885
2 37 110 6613 192 344 1191239 19738 730306 727430
3 37 124 6613 186 426 1191239 22204 821548 820012
4 37 139 6613 186 531 1191239 24878 920486 919207
5 37 122 6613 173 412 1191239 21889 809893 806786
6 37 108 6613 175 328 1191239 19440 719280 714204
7 37 104 6613 159 308 1191239 18815 696155 687752
8 37 136 6613 181 508 1191239 24389 902393 899368
9 37 103 6613 179 305 1191239 18591 687867 681139
10 37 128 6613 168 462 1191239 23027 851999 846464
11 37 82 6613 136 200 1191239 14917 551929 542266
12 37 93 6613 187 255 1191239 16964 627668 615009
13 37 105 6613 168 321 1191239 18908 699596 694365
14 37 114 6613 158 368 1191239 20498 758426 753882
15 37 111 6613 187 349 1191239 20075 742775 734043
16 37 81 6613 159 209 1191239 14784 547008 535653
17 37 97 6613 171 283 1191239 17224 637288 641461
18 37 107 6613 197 321 1191239 19262 712694 707591
19 37 123 6613 166 419 1191239 22095 817515 813399
20 37 121 6613 172 403 1191239 21745 804565 800173
21 37 92 6613 195 248 1191239 16664 616568 608396
22 37 99 6613 192 311 1191239 17892 662004 654687
23 37 102 6613 176 298 1191239 18449 682613 674526
24 37 104 6613 170 312 1191239 18784 695008 687752
25 37 121 6613 165 411 1191239 21659 801383 800173
26 37 127 6613 185 447 1191239 22835 844895 839851
27 37 76 6613 184 182 1191239 13538 500906 502588
28 37 131 6613 218 477 1191239 23569 872053 866303
29 37 132 6613 182 490 1191239 23773 879601 872916
30 37 126 6613 205 446 1191239 22557 834609 833238
31 37 76 6613 191 182 1191239 13608 503496 502588
32 37 122 6613 192 414 1191239 21939 811743 806786
33 37 113 6613 171 359 1191239 20339 752543 747269
34 37 122 6613 208 412 1191239 21928 811336 806786
35 37 105 6613 160 313 1191239 18916 699892 694365
36 37 122 6613 183 414 1191239 22002 814074 806786
37 37 106 6613 161 324 1191239 19213 710881 700978
38 37 95 6613 265 1191239 17173 635401 628235
39 37 116 6613 382 1191239 20883 772671 767108
40 37 95 6613 269 1191239 17234 637658 628235
41 37 130 6613 466 1191239 23354 864098 859690
42 37 107 6613 325 1191239 19239 711843 707591
Atribut 
ke-i
n ∑Xi ∑Y ∑(Xi2) ∑(Yi2)Y2 n(∑XY) (∑Xi) (∑Y)∑XY
43 37 126 6613 450 1191239 22742 841454 833238
44 37 95 6613 273 1191239 17213 636881 628235
45 37 117 6613 391 1191239 21065 779405 773721
46 37 79 6613 185 1191239 14347 530839 522427
47 37 101 6613 299 1191239 18261 675657 667913
48 37 110 6613 346 1191239 19742 730454 727430
49 37 73 6613 165 1191239 13166 487142 482749
50 37 106 6613 324 1191239 19065 705405 700978
51 37 104 6613 320 1191239 18725 692825 687752
52 37 73 6613 173 1191239 13119 485403 482749
53 37 112 6613 356 1191239 20134 744958 740656
54 37 63 6613 133 1191239 11364 420468 416619
55 37 91 6613 267 1191239 16569 613053 601783
56 37 80 6613 202 1191239 14551 538387 529040
57 37 116 6613 384 1191239 20890 772930 767108
58 37 71 6613 149 1191239 12722 470714 469523
59 37 79 6613 213 1191239 14329 530173 522427
60 37 75 6613 181 1191239 13649 505013 495975
61 37 100 6613 296 1191239 18104 669848 661300
62 37 109 6613 341 1191239 19602 725274 720817
63 37 61 6613 131 1191239 10902 403374 403393
21127 21025 44075843 43731769 2634 102 344074
12728 12100 44075843 43731769 2876 628 344074
15762 15376 44075843 43731769 1536 386 344074
19647 19321 44075843 43731769 1279 326 344074
15244 14884 44075843 43731769 3107 360 344074
12136 11664 44075843 43731769 5076 472 344074
11396 10816 44075843 43731769 8403 580 344074
18796 18496 44075843 43731769 3025 300 344074
11285 10609 44075843 43731769 6728 676 344074
17094 16384 44075843 43731769 5535 710 344074
7400 6724 44075843 43731769 9663 676 344074
9435 8649 44075843 43731769 12659 786 344074
11877 11025 44075843 43731769 5231 852 344074
13616 12996 44075843 43731769 4544 620 344074
12913 12321 44075843 43731769 8732 592 344074
7733 6561 44075843 43731769 11355 1172 344074
10471 9409 44075843 43731769 -4173 1062 344074
11877 11449 44075843 43731769 5103 428 344074
15503 15129 44075843 43731769 4116 374 344074
14911 14641 44075843 43731769 4392 270 344074
9176 8464 44075843 43731769 8172 712 344074
11507 9801 44075843 43731769 7317 1706 344074
11026 10404 44075843 43731769 8087 622 344074
11544 10816 44075843 43731769 7256 728 344074
15207 14641 44075843 43731769 1210 566 344074
16539 16129 44075843 43731769 5044 410 344074
6734 5776 44075843 43731769 -1682 958 344074
17649 17161 44075843 43731769 5750 488 344074
18130 17424 44075843 43731769 6685 706 344074
16502 15876 44075843 43731769 1371 626 344074
6734 5776 44075843 43731769 908 958 344074
15318 14884 44075843 43731769 4957 434 344074
13283 12769 44075843 43731769 5274 514 344074
15244 14884 44075843 43731769 4550 360 344074
11581 11025 44075843 43731769 5527 556 344074
15318 14884 44075843 43731769 7288 434 344074
11988 11236 44075843 43731769 9903 752 344074
9805 9025 44075843 43731769 7166 780 344074
14134 13456 44075843 43731769 5563 678 344074
9953 9025 44075843 43731769 9423 928 344074
17242 16900 44075843 43731769 4408 342 344074
12025 11449 44075843 43731769 4252 576 344074
(∑Yi)2 (n∑Yi2)-(∑Yi)2(∑Xi)2(n∑Xi2) (n∑Yi2)
n(∑XY)-(∑Xi) 
(∑Y)
(n∑Xi2)-(∑Xi)2
16650 15876 44075843 43731769 8216 774 344074
10101 9025 44075843 43731769 8646 1076 344074
14467 13689 44075843 43731769 5684 778 344074
6845 6241 44075843 43731769 8412 604 344074
11063 10201 44075843 43731769 7744 862 344074
12802 12100 44075843 43731769 3024 702 344074
6105 5329 44075843 43731769 4393 776 344074
11988 11236 44075843 43731769 4427 752 344074
11840 10816 44075843 43731769 5073 1024 344074
6401 5329 44075843 43731769 2654 1072 344074
13172 12544 44075843 43731769 4302 628 344074
4921 3969 44075843 43731769 3849 952 344074
9879 8281 44075843 43731769 11270 1598 344074
7474 6400 44075843 43731769 9347 1074 344074
14208 13456 44075843 43731769 5822 752 344074
5513 5041 44075843 43731769 1191 472 344074
7881 6241 44075843 43731769 7746 1640 344074
6697 5625 44075843 43731769 9038 1072 344074
10952 10000 44075843 43731769 8548 952 344074
12617 11881 44075843 43731769 4457 736 344074
4847 3721 44075843 43731769 -19 1126 344074
0.445 0.316 valid
0.196 0.316 tidak valid
0.133 0.316 tidak valid
0.121 0.316 tidak valid
0.279 0.316 tidak valid
0.398 0.316 valid
0.595 0.316 valid
0.298 0.316 tidak valid
0.441 0.316 valid
0.354 0.316 valid
0.634 0.316 valid
0.770 0.316 valid
0.306 0.316 tidak valid
0.311 0.316 tidak valid
0.612 0.316 valid
0.565 0.316 valid
-0.218 0.316 tidak valid
0.421 0.316 valid
0.363 0.316 valid
0.456 0.316 valid
0.522 0.316 valid
0.302 0.316 tidak valid
0.553 0.316 valid
0.458 0.316 valid
0.087 0.316 tidak valid
0.425 0.316 valid
-0.093 0.316 tidak valid
0.444 0.316 valid
0.429 0.316 valid
0.093 0.316 tidak valid
0.050 0.316 tidak valid
0.406 0.316 valid
0.397 0.316 valid
0.409 0.316 valid
0.400 0.316 valid
0.596 0.316 valid
0.616 0.316 valid
0.437 0.316 valid
0.364 0.316 valid
0.527 0.316 valid
0.406 0.316 valid
0.302 0.316 tidak valid
Ketr hitung r  tabel
0.503 0.316 valid
0.449 0.316 valid
0.347 0.316 valid
0.584 0.316 valid
0.450 0.316 valid
0.195 0.316 tidak valid
0.269 0.316 tidak valid
0.275 0.316 tidak valid
0.270 0.316 tidak valid
0.138 0.316 tidak valid
0.293 0.316 tidak valid
0.213 0.316 tidak valid
0.481 0.316 valid
0.486 0.316 valid
0.362 0.316 valid
0.093 0.316 tidak valid
0.326 0.316 valid
0.471 0.316 valid
0.472 0.316 valid
0.280 0.316 valid
-0.001 0.316 tidak valid
data tervalidasi
1 6 7 9 10 11 12 15 16
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4 3 4 2 3 2 2 3 3
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 3 2 3 2 3 3 3
4 4 2 2 4 3 2 3 2 1
5 4 3 3 2 3 2 2 3 3
6 4 3 3 2 4 2 3 3 3
7 3 3 3 3 2 2 2 3 1
8 4 3 2 3 4 2 3 2 2
9 4 3 3 4 4 2 3 3 3
10 4 3 2 3 4 2 2 3 1
11 3 2 1 2 2 1 1 2 1
12 4 2 3 3 4 2 2 3 2
13 4 2 2 2 2 2 1 2 2
14 4 3 2 2 4 1 2 3 1
15 4 4 3 4 4 1 3 4 1
16 4 3 2 2 3 2 2 2 1
17 4 3 3 3 4 2 2 3 2
18 4 3 4 3 4 3 4 4 3
19 4 3 3 2 3 2 2 3 2
20 4 3 3 3 4 2 2 3 2
21 4 4 3 4 4 4 4 4 4
22 4 2 2 3 4 2 3 4 2
23 4 3 3 3 4 2 2 3 2
24 3 3 2 2 3 2 2 2 2
25 4 2 2 3 2 3 2 4 1
26 4 3 3 3 3 2 3 3 3
27 4 3 3 3 4 3 3 3 1
28 4 4 4 3 4 3 4 4 3
29 4 3 3 4 4 2 3 3 3
30 4 4 4 2 4 4 4 4 2
31 4 3 3 3 4 2 3 3 3
32 4 3 3 3 4 2 3 3 4
33 4 2 3 2 4 2 2 2 2
34 4 3 3 4 2 4 2 4 4
35 4 2 3 2 4 2 2 2 2
36 4 3 3 2 4 2 2 3 1
37 4 4 3 3 3 2 2 3 2
145 108 104 103 128 82 93 111 81
n
Pertanyaan
18 19 20 21 23 24 26
10 11 12 13 14 15 16
3 3 3 2 3 3 4
3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 2 3 3 4
3 3 3 2 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 2 2 2
3 3 3 2 2 3 3
2 4 3 2 3 2 4
2 3 3 2 2 3 4
3 4 3 1 2 2 3
3 4 4 2 4 3 4
3 3 4 2 3 3 3
3 3 3 2 2 2 3
2 4 4 2 2 1 4
2 3 3 2 3 3 3
2 3 3 2 2 4 4
3 4 3 3 3 3 3
3 3 3 2 2 2 3
3 3 3 2 3 2 4
2 4 4 2 4 4 3
4 4 4 4 3 2 4
3 3 3 2 3 2 3
3 3 3 3 2 3 3
3 4 3 2 3 4 4
3 3 4 3 4 3 4
3 3 4 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 2 2 3 4
3 3 3 4 4 3 4
3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 4 3 4 4
3 3 3 2 3 2 3
4 4 4 2 2 4 4
2 3 3 3 2 2 3
4 4 3 2 3 3 4
3 3 3 3 2 2 3
107 123 121 92 102 104 127
Pertanyaan
28 29 32 33 34 35 36 37
17 18 19 20 21 22 23 24
4 4 4 3 3 3 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 3 3 3 3 3
4 4 4 3 4 3 4 3
3 4 4 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 4 2
2 2 3 3 3 2 3 3
4 4 3 3 3 3 4 3
4 4 3 3 3 3 2 3
4 4 4 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 3 2 1
4 4 3 3 3 3 3 3
4 3 3 2 3 2 3 4
3 4 3 2 3 3 3 2
4 4 4 4 4 2 4 4
3 2 2 3 3 2 3 3
4 4 4 2 4 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 2 3 2 3 2
4 4 3 4 3 3 3 3
4 4 4 4 3 3 3 2
4 4 3 3 4 4 4 3
4 4 3 3 3 3 3 2
3 4 3 2 2 3 3 3
4 1 2 3 4 4 3 2
4 4 3 3 3 2 4 2
3 4 3 4 4 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 4 4 4 3 3 2
3 4 3 2 3 4 4 4
4 4 3 3 4 3 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 2 3 3
4 4 4 4 4 2 4 4
4 4 3 3 3 2 3 2
4 4 4 3 4 3 4 3
3 3 3 3 3 2 3 2
131 132 122 113 122 105 122 106
Pertanyaan
38 39 40 41 43 44 45 46 47
25 26 27 28 29 30 31 32 33
2 4 3 4 4 2 3 2 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 2 3 4 3 3 3 3
2 3 2 4 4 2 3 2 3
2 3 2 3 3 2 4 2 2
3 3 2 3 2 2 2 2 3
2 3 4 3 3 3 3 2 2
2 3 2 4 4 2 4 3 3
2 3 2 3 3 2 2 2 3
1 2 1 4 2 1 4 1 1
2 4 2 4 4 3 4 2 3
4 3 2 3 2 2 3 2 2
2 4 2 3 3 2 3 1 3
4 4 4 4 4 4 4 1 1
3 4 3 3 4 3 2 1 2
3 3 2 4 4 1 1 2 1
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 2 3 2 3
2 3 2 4 4 2 3 2 3
2 4 3 4 4 1 4 4 4
3 2 3 4 4 2 3 3 3
2 2 3 3 4 2 3 2 3
3 2 2 3 3 4 3 2 2
2 1 2 3 4 4 4 2 2
2 4 2 4 3 2 2 2 3
2 4 4 4 4 2 4 1 3
4 4 4 4 4 4 4 3 4
2 3 2 4 2 2 4 2 3
3 3 4 4 4 3 3 3 3
4 3 2 4 4 3 4 2 4
4 4 1 4 4 4 4 2 1
3 3 3 3 4 4 3 2 3
2 4 4 4 4 4 4 2 4
2 3 2 3 2 2 2 2 3
3 3 2 4 4 3 3 2 3
2 3 3 3 2 2 3 2 3
95 116 95 130 126 95 117 79 101
Pertanyaan
55 56 57 59 60 61 62
34 35 36 37 38 39 40
2 2 3 2 2 3 3
4 4 4 3 3 3 3
3 3 4 4 4 4 4
4 2 2 1 2 2 3
2 3 3 2 2 3 3
4 2 2 2 2 3 2
2 2 2 4 3 3 2
3 3 3 3 2 2 3
2 2 2 3 3 2 3
2 3 3 1 1 2 2
1 1 3 1 1 1 4
2 2 3 1 2 3 3
2 1 4 2 2 2 2
2 1 2 2 1 3 3
1 1 4 1 1 4 4
1 1 3 3 2 2 3
2 1 4 1 1 1 4
3 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 2 3 3
3 1 4 1 1 2 2
2 3 4 1 4 4 2
4 1 4 4 1 2 4
2 2 3 2 2 2 2
4 2 3 2 2 3 3
1 3 4 1 1 1 1
1 4 2 1 1 3 3
4 2 3 1 1 4 2
4 3 4 4 4 4 4
2 3 3 2 3 3 3
4 4 3 4 3 2 3
4 2 4 1 2 3 3
1 2 4 1 2 3 4
2 2 3 1 1 3 3
2 2 4 4 2 4 4
2 2 3 2 2 3 3
4 2 2 3 2 2 3
1 1 2 2 2 3 3
91 80 116 79 75 100 109
Pertanyaan
diurutkan sesuai dengan urutan variabel
1 2 3 4 5 6 7 8 9
11 3 2 2 3 2 3 3 3 3
7 3 3 2 2 2 2 3 3 3
14 4 2 4 3 3 4 3 2 3
16 4 2 3 3 3 2 2 3 3
37 4 3 3 3 3 3 3 3 3
19 4 2 3 3 3 3 3 2 3
13 4 2 2 3 4 3 3 2 3
35 4 2 4 3 4 4 3 3 3
23 4 3 4 3 4 4 3 3 3
25 4 3 2 4 4 1 2 3 4
10 4 3 4 4 4 4 4 3 3
24 3 2 3 3 3 4 3 2 2
17 4 3 4 4 4 4 4 2 4
33 4 2 4 3 3 3 3 3 3
20 4 3 4 4 4 4 3 4 3
6 4 2 4 3 3 3 3 3 3
5 4 2 3 3 3 4 4 3 3
8 4 3 4 3 4 4 3 3 3
9 4 4 4 4 4 4 3 3 3
26 4 3 3 4 4 4 3 3 3
1 4 2 3 4 4 4 4 3 3
12 4 3 4 4 4 4 3 3 3
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4
36 4 2 4 4 4 4 4 3 4
29 4 4 4 4 3 3 4 4 4
4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
27 4 3 4 3 3 4 3 4 4
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3
18 4 3 4 3 3 3 3 3 3
22 4 3 4 4 4 4 3 3 4
3 4 2 3 3 4 4 4 3 3
31 4 3 4 3 4 4 3 3 4
32 4 3 4 4 4 4 4 4 4
30 4 2 4 4 3 4 3 2 3
34 4 4 2 4 4 4 4 4 4
21 4 4 4 3 4 4 4 4 3
28 4 3 4 4 4 4 4 4 4
145 103 128 127 131 132 129 121 131
Skor yang diperoleh dari data peneletian di SMK 6 Yogyakarta
n
pertanyaan 
Kemauan (a) kemauan (b)
10 11 12 13 14 15 16
3 3 4 3 4 1 3
2 3 2 3 2 2 2
2 3 3 3 3 1 3
3 2 3 3 2 1 2
2 3 3 3 3 2 3
3 3 3 3 3 2 3
4 3 3 4 3 2 3
3 3 3 3 2 2 2
3 3 3 3 3 2 3
4 2 4 3 4 2 3
3 4 3 3 2 2 2
3 3 3 3 3 2 3
4 4 3 3 1 2 2
3 3 3 3 3 2 3
4 3 3 3 3 2 3
2 3 3 3 4 2 3
3 4 3 3 3 2 3
3 3 3 3 3 2 3
2 3 4 3 4 3 2
2 3 3 4 2 2 3
3 4 3 3 3 2 3
3 3 4 4 4 2 3
4 4 4 4 4 1 2
2 4 4 3 3 2 4
3 4 4 4 4 2 3
2 4 4 3 3 3 3
3 3 3 4 4 1 3
4 3 3 3 3 3 3
3 3 4 3 3 3 3
4 3 4 4 3 3 4
4 4 3 3 3 3 3
4 3 3 3 4 2 3
4 4 3 3 4 2 3
3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 2 4
4 4 4 4 4 4 2
4 4 4 4 4 3 4
116 122 123 121 117 79 107
Kesenangan
pertanyaan 
kemauan (b)
P.a
17 18 19 20 21 22 23 24
1 2 1 4 1 1 1 1
3 2 2 3 3 2 2 3
2 2 2 3 3 1 2 2
2 3 3 3 2 2 2 3
3 2 3 3 3 2 2 2
2 2 3 3 3 2 2 2
2 3 2 3 2 2 1 4
3 2 2 3 3 2 2 2
2 2 3 3 3 2 2 2
2 4 2 3 2 3 2 2
2 3 2 3 3 2 2 2
3 3 2 3 2 2 2 3
2 4 2 4 1 2 2 3
2 2 3 3 3 2 2 3
2 2 2 4 3 2 2 2
3 3 2 3 2 2 3 2
2 3 2 4 3 2 2 2
2 3 4 3 2 2 3 2
2 2 2 4 3 2 3 2
3 3 2 4 3 2 3 2
2 3 3 4 3 2 2 2
2 3 2 4 3 2 2 2
2 1 4 4 1 1 3 4
2 3 2 4 3 2 2 3
2 3 2 4 3 2 3 2
2 3 2 3 3 2 3 3
3 3 4 4 3 3 3 2
3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 4 3
4 2 3 4 3 2 3 3
3 3 3 3 3 2 3 3
3 3 2 4 4 2 3 4
4 4 1 4 1 2 3 4
4 3 4 4 3 4 4 3
2 4 4 4 4 4 2 2
2 4 3 4 4 4 4 2
4 4 4 4 4 3 4 4
92 104 95 130 101 82 93 95
Penyeleksian tindakan D.K.perhatian dan Arahan
pertanyaan 
25 26 27 28 29 30 31 32 33
2 1 1 4 2 1 2 3 1
3 3 3 2 3 3 2 2 2
4 1 3 3 3 2 3 3 2
4 2 2 3 3 3 4 2 1
3 2 3 3 3 2 2 2 1
3 2 3 3 3 2 3 2 2
3 2 2 2 3 4 2 2 2
3 2 3 3 3 2 2 2 2
2 2 2 2 3 2 4 3 2
1 1 1 1 3 2 4 4 1
3 1 2 2 3 3 3 3 2
2 2 3 3 3 3 3 3 4
3 1 1 4 3 3 4 2 2
3 1 3 3 3 3 4 2 2
3 1 2 2 3 3 4 3 3
3 2 3 2 4 2 3 3 4
3 2 3 3 3 3 4 3 2
3 2 2 3 4 3 3 3 3
3 3 2 3 2 3 4 3 2
4 1 3 3 4 2 3 2 1
4 2 3 3 4 3 4 3 2
4 2 3 3 3 3 4 3 2
4 1 4 4 4 4 4 2 1
3 2 2 3 4 3 4 3 4
3 3 3 3 3 2 2 3 2
3 2 2 3 4 3 4 3 4
4 1 4 2 3 3 4 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 1 2 4 4 3 4 4 4
3 4 4 4 3 3 3 3 3
3 2 3 3 4 4 4 3 4
4 2 3 4 4 4 4 4 1
3 3 2 3 4 4 4 4 4
4 2 4 4 4 4 4 2 2
4 4 4 2 3 2 4 3 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4
116 75 100 109 122 106 126 105 91
Pergaulan TemanD.K.perhatian dan Arahan
pertanyaan 
Fasilitas belajar LK.yang mendukung
K.L Total Simpangan
34 35 36 37 38 39 40 Nilai Deviasi
1 1 1 1 2 2 1 83 -1082
2 1 2 2 2 2 2 95 -21.5
1 1 1 2 2 2 2 98 -18.5
1 1 2 2 3 3 3 100 -16.5
1 2 2 2 2 2 2 101 -15.5
2 2 2 2 2 2 2 102 -14.5
1 2 2 1 3 3 2 103 -13.5
2 2 2 2 2 2 2 103 -13.5
2 2 2 2 3 2 2 107 -9.5
3 1 3 2 3 4 4 107 -9.5
3 1 2 2 2 3 2 108 -8.5
2 2 2 2 2 3 4 108 -8.5
1 2 2 2 2 4 1 109 -7.5
2 2 2 2 3 2 4 109 -7.5
1 2 2 2 3 2 2 111 -5.5
2 3 2 3 3 3 2 112 -4.5
3 3 2 2 2 3 2 113 -3.5
3 2 2 3 2 3 3 116 -0.5
2 3 2 3 3 2 2 116 -0.5
4 3 2 3 4 3 2 116 -0.5
2 3 2 2 3 3 2 118 1.5
2 2 2 2 4 3 3 120 3.5
1 1 1 3 2 1 4 120 3.5
2 1 2 2 3 3 3 120 3.5
3 3 2 3 2 3 2 121 4.5
2 1 2 3 3 3 3 122 5.5
2 1 3 3 3 3 2 123 6.5
4 3 3 3 3 3 3 124 7.5
3 3 3 4 3 3 3 125 8.5
1 2 2 3 3 2 2 125 8.5
3 3 2 3 3 3 3 126 9.5
2 3 2 3 3 3 3 128 11.5
2 4 2 3 3 4 4 133 16.5
4 2 4 4 4 3 3 134 17.5
2 4 4 2 2 4 4 138 21.5
3 4 4 4 4 4 1 139 22.5
3 3 3 4 4 4 4 154 37.5
80 81 82 93 102 104 95 4311 116,5
Mean 116.5135
Median 116
Modus 120
Pergaulan Teman m.Cetak M.Elektronik
pertanyaan 
Simpangan
Kuadrat
1170724
462.25
342.25
272.25
240.25
210.25
182.25
182.25
90.25
90.25
72.25
72.25
56.25
56.25
30.25
20.25
12.25
0.25
0.25
0.25
2.25
12.25
12.25
12.25
20.25
30.25
42.25
56.25
72.25
72.25
90.25
132.25
272.25
306.25
462.25
506.25
1406.25
1176625
standat deviasi 1084.723
83 - 94 1 2,70%
95 - 106 7 18,91%
107 - 118 13 35,13%
119- 130 11 29,72%
131 - 142 4 10,81%
143 - 154 1 2,70%
37 100%
Interval Frekwensi Prosentase
0
2
4
6
8
10
12
14
2,70% 18,91% 35,13% 29,72% 10,81% 2,70%
Prosentase
Skor yang diperoleh dari data peneletian di SMK 6 Yogyakarta
1 2 3 4 5 6 7 8 9
4 136 24 88 68 32 100 52 32 48
3 9 51 30 57 27 27 66 69 72
2 0 28 10 2 4 4 4 12 2
1 1
248 62 66% 332 83
90 30 24% 366 122
38 19 10% 44 22
0 1 1
376 743 228 0 0 0 0
0.65957
0.10106
6.889
Total 
Skor
Kemauan (a) kemauan (b)
SKOR 
pertanyaan 
Kemauan (a) kemauan (b)
10 11 12 13 14 15 16
229 52 52 40 52 4 16
48 66 69 81 54 24 75
16 4 2 10 46 16
45% 232 58
49% 402 134
6% 120 60
0% 1 1
100% 755 0 0 0 0 253
kemauan (b)
Kesenangan
Kesenangan
pertanyaan 
kemauan (b)
P.a
17 18 19 20 21 22 23 24
16 24 24 76 16 12 16 20
33 57 33 54 69 15 39 36
42 22 36 12 52 36 38
1 1 2 4 3 2 1
P.a
31% 124 31 38% 108
53% 144 48 44% 222
16% 58 29 18% 146
0% 3 3 1% 11
1 329 111 1 487 0 0 0
340 85 21%
504 168 41%
254 127 31%
27 27 7%
0 380
Kesenangan
Kesenangan
pertanyaan 
Penyeleksian tindakan D.K.perhatian dan Arahan
Penyeleksian tindakan D.K.perhatian dan Arahan
25 26 27 28 29 30 31 32 33
44 12 24 32 52 28 84 20 40
63 18 51 60 66 57 30 63 12
8 34 22 16 4 20 12 22 32
1 11 3 1 1 7
0.221766 68 0.239437 164 0.463277 72
0.455852 129 0.454225 153 0.432203 102
0.299795 72 0.253521 36 0.101695 86
0.022587 15 0.052817 1 0.002825 16
1 284 0 1 354 0 1 276 0
84 21
135 45
112 56
26 26
357 148
pertanyaan 
D.K.perhatian dan Arahan Fasilitas belajar LK.yang mendukung Pergaulan Teman
D.K.perhatian dan Arahan Fasilitas belajar LK.yang mendukung Pergaulan Teman
Modus
K.L
34 35 36 37 38 39 40
12 12 12 16 20 24 28
27 33 15 39 54 57 30
32 26 52 36 28 22 34
9 10 3 2 1 3
K.L
0.26087 12 28 0.16 72 0.239203
0.369565 33 54 0.308571 141 0.468439
0.311594 26 88 0.502857 84 0.27907
0.057971 10 5 0.028571 4 0.013289
1 81 175 1 301 0 1
24%
38%
31%
7%
pertanyaan 
Pergaulan Teman m.Cetak M.Elektronik
m.Cetak M.ElektronikPergaulan Teman
RESPONDEN Jumlah Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3
5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4
6 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
8 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
9 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
11 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4
12 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4
13 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3
14 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4
15 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3
16 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3
17 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4
18 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3
19 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4
20 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3
21 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3
22 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
23 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3
27 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3
28 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
29 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4
30 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
31 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4
32 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4
JUMLAH 121 113 108 102 105 105 110 106 101 85 110 106 114 107 111 104 111 112 117 112 113 100 98 114 110 112 109 108 104 109 111
jumlah 
32 33 34 35 36 37 38 39 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 150
4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
4 3 3 4 4 4 4 4 4 144
4 4 4 4 4 4 3 3 4 133
4 4 4 3 4 4 4 3 3 137
3 4 3 3 3 3 3 4 3 142
3 3 3 3 3 3 3 3 3 123
3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
3 3 3 3 3 4 3 3 3 128
3 3 3 4 3 3 3 4 4 139
4 3 4 3 4 4 4 4 4 141
3 4 4 3 3 4 3 3 3 137
4 3 4 3 3 3 3 3 4 134
3 4 3 4 4 4 3 4 3 141
3 4 3 3 3 3 4 4 3 138
4 3 3 3 3 3 3 3 4 133
3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
3 3 3 4 4 4 3 4 4 136
4 3 3 3 3 3 3 3 3 133
3 4 4 3 4 3 4 3 3 138
4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
4 4 3 4 3 3 4 4 4 145
3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
3 3 3 3 3 3 3 3 3 121
3 3 3 3 3 4 3 4 3 129
3 3 3 3 3 4 3 4 3 130
4 4 4 4 4 4 3 3 4 137
4 3 4 3 3 3 3 3 3 135
4 4 4 3 4 4 4 3 4 146
3 4 4 3 3 4 3 3 4 135
3 4 4 3 3 4 3 3 4 135
110 111 110 106 108 113 106 109 111 4332
   
   
 
